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Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk membangun karakter kebangsaan
peserta didik, salah satu implementasinya yaitu pembelajaran yang mengaitkan
dengan kebutuhan peserta didik. Berdasarkan data lapang yang dikumpulkan
dengan cara dokumentasi, observasi, angket dan wawancara pada 3 SMA Negeri
di Kabupaten Jember, di ketahui bahwa: (1) implementasi Kurikulum 2013 yang
belum maksimal; (2) kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran
sejarah; (3) kurang bervariasinya sumber belajar dalam pembelajaran sejarah; (4)
pendidik yang kebanyakan masih menggunakan metode ceramah dan terlalu cepat
jika menerangkan.

Sehingga untuk menjawab permasalahan tersebut, maka dikembangkan
modul berbasis Quantum Learning yang digunakan sebagai sumber belajar yang
bisa dilakukan secara mandiri. Kemudian, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah; (1) bagaimana hasil validasi ahli terhadap modul berbasis Quantum
Learning dengan menggunakan model ADDIE pada mata pelajaran sejarah kelas
X SMA ?; (2) bagaimana tingkat efektivitas modul berbasis Quantum Learning
dengan menggunakan model ADDIE pada mata pelajaran sejarah kelas X SMA?.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya: (1) menghasilkan
produk berupa modul berbasis Quantum learning yang tervalidasi ahli materi, ahli
bahasa dan ahli desain; (2) menghasilkan produk berupa modul berbasis Quantum
Learning yang efektif digunkan sebagai sumber belajar mata pelajaran sejarah
kelas X SMA.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Reseach and

development, yang menggunkan model pengembangan ADDIE sebagai alur
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tahapan penelitian. Pengumpulan data penelitian digunkan beberapa teknik,
diantaranya; (1) dokumentasi; (2) observasi; (3) angket; (4) wawancara dan (5)
tes. Untuk observasi tahap awal menggunakan 3 pendidik dari tiga sekolah yaitu
SMAN 4 Jember, SMAN 1 Kalisat dan SMAN Pakusari, observasi yang
dilakukan ini guna mengetahui bahan ajar seperti apa yang dibutuhkan, untuk tes
ini dilakukan setelah modul berbasis Quantum learning ini selesai guna menetahui
efetivitas dari modul. Tes dilakukan sebanyak 2 kali yang pertama pada tanggal
16 juli 2018 untuk kelompok kecil dan tanggal 17 juni 2018 untuk kelompok
besar. Subjek penelitian ini melibatkan 1 pendidik mata pelajaran sejarah dan 9
subjek untuk kelompok kecil serta 30 subjek untuk kelompok besar peserta didik
kelas X SMAN 1 kalisat. Analisis data dalam penelitian ini, digunkan teknik
analisis data kuantitatif dan kualitatif.

Produk yang dihasilkan, kemudian divalidasi ahli materi, ahli bahasa dan
ahli desain berturut-turut menunjukan: (1) nilai 77% kategori “baik”; (2) nilai
90% kategori “sangat baik™ dan (3) nilai 98% kategori “sangat baik”. Hasil uji
pengguna mendapatkan nilai 84,4% berkategori “baik”. Hasil uji coba kelompok
kecil dan uji coba kelompok besar (lapangan), berturut-turut menunjukan: (1) nilai
92,08% berkategori efektivitas “sangat baik”; dan (2) nilai 75,82% berkategori
efektivitas “tinggi”.

Berdasarkan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan: (1) modul
berbasis Quantum Leraning telah tervalidasi ahli dan layak untuk digunakan
sebagai sumber belajar mata pelajaran sejarah kelas X SMA dan (2) modul
berbasis Quantum Learning efektif meningkatkan pengentahuan peserta didik
terhadap materi kerajaan-kerajaa Hindu-Budha di Indonesia sebagai bagian dari

kompetensi mata pelajaran sejarah Indonesia.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
pendahuluan meliputi: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan
pengembangan; (4) spesifikasi produk; (5) pentingnya pengebangan; (6) asumsi
dan keterbatasan pengembangan; (7) batasan istilah dan (8) sistematika penulisan,

yang masing-masing akan dijabarkan sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan upaya memperoleh pengetahuan berdasarkan
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman (Yamin, 2013). Interaksi dengan
lingkungan yang dimaksud adalah hubungan interaksi manusia dengan lingkungan
sosialnya. Menurut Bonner (dalam Ary.H.G, 2010:31) interaksi sosial merupakan
suatu hubungan antara dua orang atau lebih, sehingga sikap individu yang satu
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki sikap individu yang lain, dan
sebaliknya. Menurut Colin dan Wilson (2006) pengalaman adalah pembelajaran
yang dapat membangun pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui pengalaman
yang bermanfaat bagi peserta didik.

Tetapi dalam pengimplementasiannya pendidik sejarah terdapat berbagai
permasalahan, diantaranya: (1) kurikulum pendidikan yang selalu mengalami
perubahan; (2) masalah buku ajar atau buku teks sebagai standar dalam
pembelajaran sejarah yang belum menemukan pakemnya karna terdapat banyak
konflik dalam penyusunannya, mulai dari tidak lengkapnya periodesasi peristiwa
sejarah sampai konflik perbedaan dalam metodelogi penelitian; (3) sejarah
merupakan mata pelajaran yang tidak menarik, membosankan dan lain-lain yang
menunjukan hal tersebut adalah peserta didik yang tidak menyukai pembelajaran
sejarah, sehingga pendidik dalam hal ini dituntut untuk menyajikan materi yang
menarik minat peserta didik untuk mempelajarinya Alfian (2011).

Permasalahan yang lain didalam pembelajaran sejarah adalah pendidik

menghadapi kendala dalam merancang desain pembelajaran sejarah yang
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harusnya dapat memfasilitasi peserta didik dalam mengambil makna dari
peristiwva sejarah itu sendiri, dikarenakan desain yang dirancang hanya
menekannkan pada domain kognitif sehingga peserta didik tidak dapat
menggambangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pendidik juga mengalami
kesulitan dalam penyusunan instrumen penilaian afektif dan psikomotor.
Sedangkan kendala dalam implementasi pendekatan saintifik disebabkan karena
kurang mampunya pendidik dalam membuat pertanyaan tinggkat tinggi yang
dapat memfasilitasi optimalisasi potensi peserta didik untuk menemukan makna
dari pembelajaran Umamah (2014).

Pembelajaran yang menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar yang
dapat membuat peserta didik memusatkan perhatiannya secara penuh pada
pelajaran (Depdiknas, 2004). Pusat perhatian peserta didik yang semakin tinggi
dapat meningkatkan hasil belajar, namun keadaan aktif dan menyenangkan belum
cukup apabila proses pembelajaran tidak efektif. Hal itu tidak dapat menghasilkan
apa yang harus dikuasai peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung,
karena pembelajaran memiliki sejumlah tujuan yang harus dicapai. Pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektif akan membuat pembelajaran
tersebut sama seperti bermain biasa (Depdiknas,2004). Berdasarkan pemaparan di
atas pembelajaran yang menyenangkan (joyfull learning) sebenarnya metode,
konsep dan praktek pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran yang bisa
membuat suasana ruang belajar menjadi menyenangkan yang disajikan
sedemikian rupa agar peserta didik tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran
yang akan dilakukan, peserta didik juga dituntun untuk aktif dalam
mengungkapkan pendapatnya.

Sejarah adalah suatu kontinuitas yang berada pada orbit masa lalu, masa
kini dan masa depan serta tidak bertujuan (Pathak, 2003:5). Sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan Kochhar (2008:12-13) yang menyatakan sejarah
sebagai kajian yang berorientasi ke masa depan dalam permasalahan masa kini.
Dengan demikian pembelajaran sejarah adalah pembelajaran yang menekankan
pada kemampuan Kkritis, analitis dan berfikir historis dalam mengkaji pristiwa

masa lampau untuk dijadikan pedoman kehidupan masa kini dan masa depan.
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Kurikulum 2013 pada dasarnya dikembangkan untuk memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik untuk belajar seluas-luasnya dan
memiliki titik tekan pada peningkatan dan penyeimbangan soft skill serta hard
skill kompetensi sikap, keterampilan, serta pengetahuan (Fadhillah, 2014:16). Pola
pikir pembelajaran pada kurikulum 2013 sendiri telah mengalami
penyempurnaan, yaitu dari pencapaian pengetahuan menuju pada pertukaran
pengetahuan sehingga menyebabkan pergeseran paradigma pembelajaran
(Kemendikbud, 2014:5) paradigma pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran yang awalnya behavioristik beralih kepada pembelajaran
konstruktivistik yang menjadikan pembelajaran lebih berfokus kepada peserta
didik (student centered) dari pada pembelajaran yang berfokus pada pendidik
(teacher centered) (Yamin, 2013:61), oleh karena itu di dalam implementasi
kurikulum 2013, peserta didik dituntut untuk berperan aktif dan mampu belajar
secara mandiri dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan kompetensi yang harus
dicapai.

Hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan dari ketiga SMA
Negeri di Kabupaten Jember, yaitu: (1) SMAN 4 Jember, (2) SMAN 1 Kalisat dan
(3) SMAN Pakusari, pembelajaran sejarah pada kelas X masih terpaku kepada
buku paket dan LKS saja belum ada tambahan sumber belajar yang lain, menurut
para pendidik dibutuhkan tambahan sumber belajar lain, agar peserta didik dapat
lebih memahami pembelajaran sejarah. Menurut peserta didik, pendidik sering
menyampaikan materi terlalu cepat, dan peserta didik mengiginkan sumber belajar
mereka lebih bervariasi, menyenangkan dan tidak membosankan. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilaksanakan kepada pendidik mata pelajaran sejarah
Indonesia kelas X mengenai kerajaan-kerajaan Hindu-Budha hanya disampaikan
sesuai apa yang ada dibuku pegangan mereka. Menurut pendidik di ketiga sekolah
tersebut juga membutuhkan sumber belajar tambahan untuk menambah
pengetahuan tentang kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia.

Angket karakteristik peserta didik dalam gaya belajar yang dibagikan di
SMAN 4 menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas X MIPA 7 memiliki gaya

belajar auditorial sebesar 34%, gaya belajar visual sebesar 38% dan gaya belajar
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kinestik sebesar 28%, sehingga dapat disimpulkan peserta didik memiliki
kecenderungan gaya belajar visual. Selain melakukan analisis karakteristik
peneliti juga melaksanakan analisis daya tarik peserta didik terhadap pembelajaran
sejarah khususnya pada materi kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia dan
bahan ajar yang diminati, hasilnya peserta didik memiliki minat terhadap
pembelajaran sejarah yang mencapai 69,12% dan minat peserta didik terhadap
bahan ajar yang diinginkan. Jumlah keseluruhan peserta didik yaitu 34 orang,
rata-rata mereka memilih bahan ajar cetak. Berdasarkan dari data yang telah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa peserta didik di SMAN 4 Jember lebih
memilih bahan ajar cetak untuk materi kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di
Indonesia.

Angket karakteristik peserta didik dalam gaya belajar yang dibagikan di
SMAN 1 Kalisat, menunjukkan bahwa peserta didik kelas X MIPA 3 memiliki
gaya belajar auditorial sebesar 34%, gaya belajar visual sebesar 36% dan gaya
belajar kinestik sebesar 30%, sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik
memiliki gaya belajar visual. Selain melakukan analisis karakteristik peneliti juga
melaksanakan analisis daya tarik peserta didik terhadap pembelajaran sejarah
khususnya pada materi kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia dan bahan
ajar yang di minati, hasilnya peserta didik memiliki minat terhadap pembelajaran
sejarah yang mencapai 67,14%, dan minat peserta didik terhadap bahan ajar yang
diinginkan. Jumlah keseluruhan peserta didik yaitu 35 orang. Mereka rata-rata
memilih bahan ajar cetak. Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa peserta didik SMAN 1 Kalisat lebih memilih bahan ajar cetak
untuk materi kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia.

Angket karakteristik peserta didik dalam gaya belajar yang dibagikan di
SMAN Pakusari menunjukkan bahwa peserta didik kelas X Sosial 1 memiliki
gaya belajar auditorial sebesar 28%, gaya belajar visual 38% dan gaya belajar
kinestik 34% sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta didik memiliki
gaya belajar visual. Selain melakukan analisis karakteristik peneliti juga
melaksanakan analisis daya tarik peserta didik terhadap pembelajaran sejarah
khususnya pada materi kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia dan bahan
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ajar yang diminati, hasilnya peserta didik memiliki minat terhadap pembelajaran
sejarah yang mencapai 67,28%, dan minat peserta didik terhadap bahan ajar yang
diinginkan. Jumlah keseluruhan peserta didik yaitu 27 orang. Mereka rata-rata
lebih memilih bahan ajar cetak. Berdasarkan dari data yang telah didapat dari
SMAN Pakusari dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih memilih bahan ajar
cetak untuk materi kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia.

Hasil dari ketiga SMA Negeri yang diteliti, yaitu SMAN 4 Jember,
SMAN 1 Kalisat dan SMAN Pakusari, diambil rata-rata persentase, peserta didik
memiliki gaya belajar auditorian 32,50%, gaya belajar visual 37,08% dan gaya
belajar kinsestik 30,42%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta didik
pada tiga sekolah tersebut memiliki kecenderungan gaya belajar visual. hasil
analisis daya tarik peserta didik terhadap pembelajaran sejarah mencapai sekitar
67,88%. Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan peserta didik terhadap bahan
ajar yang diminati, dari hasil keseluruhan peserta didik lebih banyak yang
memilih bahan ajar cetak seperti buku paket. Data yang telah didapat akan
digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan bahan ajar. Paparan data di atas
dapat disimpulkan bahwa peneliti akan mengembangkan modul berbasis Quantum
Learning, sebuah modul yang menyenangkan untuk variasi sumber belajar peserta
didik yang dikemas dalam bentuk cetak.

Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dipelajari secara
mandiri oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Modul merupakan bahan
ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari oleh peserta didik dalam pembelajaran.
Modul sendiri disebut juga sebagai media untuk pembelajaran secara mandiri
karena didalamnya telah dilengkapi petujuk untuk belajar mandiri, itu berarti
penggunaan modul dapat melakukan kegiatan belajar tanpa adanya kehadiran
pendidik secara langsung Depdiknas (2008:3). Modul memiliki beberapa
karakteristik agar bisa menjadi modul yang baik yaitu, (1) self instructional
(belajar mandiri), (2) self contained (bersifat lengkap),(3) stand alone (berdiri
sendiri), (4) Adaptif (menyesuaikan diri), (5) user friendly (bersahabat atau akrab
dengan penggunanya). Modul adalah sumber belajar yang fungsinya sama dengan

pendidik di dalam kelas saat pembelajaran secara langsung. Selama ini
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pembelajaran sejarah adalah pembelajaran yang memiliki banyak hal yang harus
diingat misalnya tanggal, tahun, peristiwa, serta permasalahan lain. Pendidik
cenderung menjelaskan terlalu cepat dan tidak runtut, sedangkan peserta didik
memiliki kemampuan berfikir yang berbeda-beda, selain itu keterbatasan waktu
belajar di sekolah yang kurang.

Modul adalah salah satu sumber belajar yang mampu mengatasi
permasalahan tersebut, dengan modul peserta didik dapat melakukan
pembelajaran secara mandiri dengan kemampuan berfikir mereka masing-masing.
Modul bermanfaat bagi peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri di mana
saja dan kapan saja, sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta dapat belajar
dengan lebih terarah dan sistematis (Purwanto 2007:9). Modul sendiri dibutuhkan
di dalam pembelajaran sejarah, menurut Hasan (2005:107) pembelajaran sejarah
membutuhkan sumber dan bahan ajar yang memberikan pengetahuan bagi peserta
didiknya dan bukan hanya memberikan kegiatan hafalan yang mengakibatkan
peserta didik tidak menemukan maknanya. Menurut Kemendikbud (2014:10),
pembelajaran berfokus pada keterampilan peserta didik untuk memproses
pengetahuan, menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan juga konsep
yang diperlukan. Strategi dalam pembelajaran sejarah sangat dibutuhkan, strategi
yang dapat mempertajam daya ingat, memperkuat pemahaman, lewat bahan ajar
yang menyenangkan, serta membangkitkan kreatifitas peserta didik, mampu
menerapkan interaksi antar peserta didik dan pendidik, dan lingkungannya adalah
pembelajaran berbasis Quantum Learning.

Modul sendiri memiliki keunggulan menurut Prastowo (2015: 132-133)
yaitu: (1) membantu pembaca dalam mempelajari modul tersebut; (2)
menjelaskan hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum mempelajari modul
tersebut; (3) menjelaskan hal yang perlu diharapkan setelah selesai mempelajari
modul; (4) memberi pengantar dalam mempelajari modul; (5) menyajikan materi
sejelas mungkin; (6) memberi dukungan kepada pembaca; (7) melibatkan
pembaca dalam latihan; (8) memberi umpan balik; (9) membantu pembaca
merefleksikan apa yang telah dipelajari. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa

modul merupakan sumber belajar yang tepat bagi peserta didik sebagai penunjang
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proses pembelajaran, karena melalui pengebangan modul peserta didik dapat
melakukan penilaian terhadap diri sendiri dengan kelengkapan instruksi petunjuk
serta kelengkapan ilustrasi dan foto yang komunikatif, sehingga memudahkan
peserta didik dalam memahami suatu materi pembelajaran dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu modul mempunyai manfaat sebagai sumber belajar
yang dibutuhkan dalam pembelajaran sejarah.

Peneliti akan mengembangkan modul berbasis Quantum Learning yang
mendorong peserta didik untuk belajar melalui pembelajaran yang menyenangkan
dengan konsep yang ada di dalam pembelajaran Quantum Learning. Seperti
tumbuhkan, alami, dan namai memberikan rincian dari materi, demonstrasikan,
materi Kita ulang sebagai umpan balik setelah mempelajari materi diakhir
pembelajaran, dan di dalam modul akan ditambahkan, tahukah kamu yang berisi
pemberian informasi lain untuk menambah pengetahuan, serta glosarium.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2016) menyatakan bahwa
menggunakan modul berbasis Quantum Learning efektif dan layak digunakan
sebagai bahan ajar SMA pada mata pelajaran kimia. Ningrum (2016) menyatakan
bahwa memberikan peningkatan pada respon peserta didik dan efektif digunakan
sebagai bahan ajar. Pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis Quatum
Learning diterapkan agar peserta didik bisa belajar secara mandiri. Modul yang
sudah dikemas dilengkapi dengan evaluasi, petunjuk-petunjuk penggunaan yang
bisa dilaksanakan dengan mandiri, dan juga dapat disesuaikan dengan kecepatan
mereka untuk bisa memahami pelajaran. Modul hanya sebagai fasilitator untuk
menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran peserta didik.

Kurikulum 2013 yang telah dilaksanakan pada jenjang SMA,SMK, dan
MA mata pelajaran sejarah merupakan mata pelajaran wajib bagi peserta didik
kelas X sampai dengan XII. Pembelajaran sejarah memiliki makna dan juga posisi
yang strategis. Menurut kemendikbud di dalam buku materi pelatihan guru
implementasi kurikulum 2013 yang diterbitkan pada tahun 2014 yang menyatakan
bahwa pembelajaran sejarah memiliki makna dan juga posisi yang strategis.

Peserta didik diharapkan mampu mencapai tujuan dari pembelajaran

sejarah Indonesia dibantu dengan menggunakan bahan ajar modul berbasis
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Quantum Learning yang disusun dengan menggunkan model ADDIE. Modul
berbasis Quantum Learning digunakan utuk sumber belajar tambahan sebagai
penunjang pembelajaran sejarah. Pembelajaran menggunakan LKS dan buku
paket dirasa kurang membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
sejarah hal ini dapat dilihat dari kurang tertariknya peserta didik pada
pembelajaran sejarah dengan berbagi permasalahan yang mereka rasakan, peneliti
berharap dengan menggunakan modul berbasis Quantum learning yang memuat
materi tentang kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia, bisa membantu
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran sejarah dan pendidik lebih
mudah untuk menyampaikan materi dengan cara yang menyenangkan.

Pendidik dapat memanfaatkan modul berbasis Quantum learning untuk
mempermudah menyampaikan pelajaran, memperjelas penyampaian materi,
mengkonstruksi untuk mendapatkan pembelajaran yang lebih efektif , menarik,
dan bermakna di dalam penerapan tersebut. Adanya modul di dalam mata
pelajaran sejarah dapat digunakan untuk mengatasi beberapa permasalah
pembelajaran sejarah seperti kurangnya sumber belajar yang variatif, peserta didik
yang sulit menyerap materi, pembelajaran sejarah yang cenderung membosankan,
pendidik yang menjelaskan terlalu cepat seperti yang dialami oleh beberapa
sekolah seperti di SMAN 4 Jember kelas X, SMAN 1 Kalisat kelas X, dan SMAN
Pakusari kelas X. Ketiga sekolah tersebut masih menggunakan LKS dan buku
paket sebagai bahan ajar.

Uraian di atas menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan sumber
belajar yang tidak membosankan, sehingga menurut peneliti membutuhkan modul
berbasis Quantum Lerning agar pembawaan pembelajaran sejarah lebih
menyenangkan, dan memberikan makna bagi peserta didik. Modul akan dibuat
dengan langkah-langkah yang ada di dalam Quantum Learning yaitu tumbuhkan,
alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan. (DePother,2010: 39-40).
Pembuatan modul ini juga untuk mendorong peserta didik untuk belajar mandiri
dan juga mendorong peserta didik untuk berfikir scientific sesuai dengan tuntutan
didalam kurikulum 2013 atas pertimbangan tersebut peneliti terdorong untuk

melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Modul
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Berbasis Quantum Learning dengan Menggunakan Model ADDIE pada Mata
Pelajaran Sejarah untuk SMA Kelas X”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari apa yang telah diuraikan pada latar belakang ditemukan
beberapa permasalahan yang dihadapi seperti : (1) guru telalu cepat menerangkan,
(2) pembelajaran sejarah yang membosankan, (3) bahan ajar yang kurang menarik
dan kurang variasi, (4) peserta didik yang kurang bisa memahami materi pelajaran
sejarah, (5) perlunya sumber belajar lain, (6) kurangnya sumber belajar yang
membahas kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia.

Penyelesaikan masalah tersebut dengan mengunakan modul berbasis
Quantum Learning untuk membantu peserta didik lebih mudah memahami
pelajaran sejarah lewat bahan ajar yang menyenangkan dan dapat memberikan
makna bagi peserta didik, oleh karena itu rumusan masalah dari penelitian
pengembangan ini adalah:

1) Bagaimana hasil validasi ahli terhadap modul berbasis Quantum Learning

dengan menggunakan model ADDIE pada mata pelajaran sejarah kelas X

SMA?

2) Bagaimana tingkat efektivitas modul berbasis Quantum Learning dengan

menggunakan model ADDIE pada mata pelajaran sejarah kelas X SMA ?

1.3 Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian
pengembangan ini adalah sebagai berikut :
1) Menghasilkan produk berupa modul berbasis Quantum Learning yang
tervalidasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain.
2) Menghasilkan produk berupa modul berbasis Quantum Learning yang
efektif digunakan sebagai sumber belajar mata pelajaran sejarah kelas
X SMA.
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1.4 Spesifikasi Produk Pengembangan

Produk pengembangan yang akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa
modul berbasis Quantum learning yang akan dikembangkan melalui model desain
pengembangan ADDIE. Modul berbasis Quantum learning ini dilengkapi dengan
komponen-komponen yang bisa mendukung peserta didik untuk belajar secara
aktif dan menyenangkan. Modul ini ditujukan untuk peserta didik kelas X SMA,
Modul ini akan dikemas sesuai dengan karakteristiknya yaitu: (1) self instruction
(2) self assesment, (3) stand alone, (4) self contained, (5) user friendly, (6)
adaptif. Didalam modul akan berisi tentang materi kerajaan-kerajaan Hindu-
Budha di Indonesia materi yang disajikan dalam modul ini mengadopsi dari
berbagai buku yang relefan, spesifikasi modul ini sebagai berikut :

1) Modul berbasis Quantum Learning ini berupa modul cetak.

2) Modul berbasis Quantum Learning ini di lengkapi dengan gambar atau
ilustrasi yang dapat menudukung pemahaman peserra didik.

3) Produk ini berupa modul berbasis Quantum Learning berisi K.D 3.6.
Menganalisis perkembangan kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan
kebudayaan pada masa kerajaan-kerajaan Hindu dan Budha di Indonesia
serta menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan
masyarakat Indonesia masa kini.

4) Didalam modul ini akan menggunakan bahasa yang komunikatif, disusun
secara sistematis, sesuai dengan langkah-langkah Quantum Learning serta
memposisikan peserta didik sebagai subjek sehingga peserta didik menjadi
lebih aktif.

5) Penjabaran materi yang berada pada modul ini akan didesain agar peserta
didik bisa aktif dan merasa nyaman untuk melakukan pembelajaran dan
tidak merasa bosan, karena pembelajaran Quantum Learning sendiri
adalah pembelajaran yang menyenangkan.

6) Modul Quantum Learning ini dapat digunakan oleh pendidik maupun
peserta didik sebagai sumber belajar.

7) Bentuk evaluasi dalam modul ini akan sedikit berbeda, karna modul ini

berkonsep menyenagkan jadi nantinya soal di dalam modul akan berupa
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permainan seperti TTS, Mencocokan, Peta dan Pilihan ganda dan dibagian

ahir modul nantinya akan terdapat kunci jawaban sehingga peserta didik

bisa mencocokan serta menilai sendiri kemampuannya.

Susunan modul berbasis Quantum Learning sendiri meliputi (1) judul, (2),
redaksi modul, (3) kata pengantar, (4) daftar isi, (5) kompetensi, (6) tujuan
pembelajaran, (7) petunjuk penggunaan modul, (8) uraiam materi, (9) rangkuma,
(10) latian soal, (11) umpan balik, (12) kunci jawaba, (13) glosarium dan (14)
daftar pustaka.

1) Judul
Judul yang dimaksut dalam modul berbasis Quantum Learning ini
adalah “kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia”.

2) Redaksi modul
Redaksi modul merupakan sebuah struktur dan mekanisme yang
terdapat di dalam pengolahan modul.

3) Kata pengantar
Kata pengantar sebagai pembuka untuk melakukan interaksi dengan
menggunkan modul berbasis Quantum Learning.

4) Daftar isi
Daftar isi dalam modul berbasis Quantum Learning ini berguna sebagai
bagian yang menginformasikan kepada pengguna tentang topik-topik
yang ditampilkan dalam modul ini sesuai dengan urutan tampilan dan
nomor halaman.

5) Kompetensi
Bagian kompetensi ini terdiri dari kompetensi inti dan kompetensi dasar
yang berdasarkan kurikulum 2013 sesuai dengan materi yang akan
dikembangakan dalam modul.

6) Tujuan pembelajaran
Ketercapaian kompetensi peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran.

7) Petujuk penggunaan modul berbasis Quantum Learning
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Petunjuk penggunaan modul berbasis Quantul Learning merupakan
pedoman dan tata cara belajar dengan menggunakan modul ini.

8) Uraian materi
Uraian pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai oleh
peserta didik penunjang ketercapaian standar kompetensi dan
kompetensi peserta didik sebagai penunjang ketercapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

9) Rangkuman
Bagian ini memuat rangkuman materi dalam satu bab dan terletak di ahir
materi setiap bab.

10) Latihan soal
Berisikan tugas yang diberikan kepada peserta didik sebagai pengguna
dalam upaya evaluasi ketercapaian kompetennsi.

11) Umpan balik
Bagian ini berisi feedback kepada pengguna. Bagi yang sudah
menguasai materi, disarankan untuk menggembangkan pengetahuannya.
Sedangkan bagi yang masi belum bisa mencapai pembelajaran secara
tuntas, disarankan untuk mengulagi bagian yang masih dirasa sulit.

12) Kunci jawaban
Berisikan jawaban atas latiahan soal yang telah dibuat.

13) Glosarium
Glosarium merupakan penjelasan dari istilah-istilah yang sulit dalam
uraian materi.

14) Daftar pustaka
Daftar pustaka ini berisikan sumber bacaan yang digunakan sebagai

acuan dalam penngembangan materi pada modul ini.

1.5 Pentingnya Pengembangan
Pengembangan modul berbasis Quantum learning ini diharapkan
memberikan beberapa manfaat, diantaranya sebagai berkut :
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1) Pengembangan modul berbasis Quantum Learning pada pembelajaran
sejarah dapat digunakan untuk sumber belajar tambahan bagi peserta
didik pada pembelajaran sejarah untuk memberi variasi jenis sumber
belajar yang digunakan.

2) Pengembangan modul berbasis Quantum learning pada mata pelajaran
sejarah dapat berguna sebagai sarana sumber belajar yang mengatasi
rasa malas, bosan, serta bahan ajar yang kurang bisa memberikan
stimulus pada peserta didik;

3) Pengembangan modul berbasis Quantum learning pada mata pelajaran
sejarah dapat memudahkan dan memfasilitasi peserta didik agar dapat
mudah memahami pelajaran dan merasa nyaman saat pembelajaran;

4) Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
berkaitan dengan kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia;

5) Pengembangan modul berbasis Quantum learning ini bisa digunakan
oleh peneliti selanjutnya sebagai motivasi untuk melakukan penelitian

pengembangan selanjutnya.

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Penelitian pengembangan ini memiliki asumsi dan keterbatasan yang

terdapat dalam pengembangan ini yakni sebagai berikut:

1.6.1 Asumsi
Asumsi ini merupakan suatu anggapan dasar atas suatu pemikiran tentang
sebuah objek penelitian yang sebenarnya masih perlu dibuktikan. Beberapa
asumsi dalam pengembangan modul berbasis Quatum Learning pada
pembelajaran sejarah ini meliputi :
1) Pengembangan modul membelajaran sejarah berbasis Quantum Learning
untuk kelas X dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga motivasi, minat, serta gairah belajar peserta didik akan

meningkat;
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2) Modul pembelajaran sejarah berbasis Quantum Learning dapat menjadi
alternatif pilihan sumber belajar selain Buku Paket dan LKS;

3) Modul pembelajaran sejarah berbasis Quantum Learning ini dapat
meningkatkan kecerdasan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik,
karena dalam modul pembelajaran sejarah berbasis Quantum Learning
berisi materi secara konseptual, refleksi diri, serta tugas kelompok;

4) Modul pembelajaran sejarah berbasis Quantum Learning dapat membantu

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran sejarah yang diharapkan.

1.6.2 Keterbatasan Pengembangan

Adapun beberapa keterbatasan dalam pengembangan modul pembelajaran

sejarah meliputi:

1) Pengembangan modul berbasis Quantum learning hanya terbatas untuk
peserta didik kelas X SMA,;

2) Produk yang dikembangkan terbatas pada pengembangan modul cetak;

3) Keterbatasan materi yang dikembangkan, materi ini bersifat
multidimensional dan luas, sehingga pengembangan pada penelitian ini
hanya dibatasi pada materi kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia;

4) Pengembangan modul berbasis Quantum learning ini  sendiri
menggunakan model pengembangan ADDIE yang sifatnya bertahap jadi
tidak bisa diacak atau memilih tahap mana yang akan didahulukan;

5) Materi kerajaan yang sumbernya sangat terbatas, jadi materi yang
dikembangakan kurang sempurna;

6) Keterbatasan kemampuan dari peneliti sehingga skripsi ini tidak sempurna.

1.7 Batasan Istilah

Batasan istilah diperlukan agar tidak terjadi kesalahan penafsiran yang

digunakan dalam penelitian pengembangan, beberapa istilah tersebut:

1) Pengembangan menurut (Sugiyono, 2014:297) merupakan penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan juga untuk diuji

validitas serta keefektifannya.
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2) Modul Pembelajaran menurut (Prastowo, 2014: 106) diartikan sebagai
sebuah produk yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka
agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau
bimbingan yang minimal dari pendidik.

3) Quantum Learning menurut (Deporter,2016) adalah pendekatan
pembelajaran yang merupakan wadah untuk mengembangkan bakat dan
kreasi peserta didik lewat bahan ajar yang menyenangkan.

4) Model pengembangan ADDIE merupakan model yang menggambarkan
aluratau langkah langkah untuk mengembangkan dan mendesain suatu
produk. Alurnya terdiri atas Analyze, Design, Development,

Implementation dan Evaluation Branch (2009:2).

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pengembangan modul berbasis Quantum Learning
pada pembelajaran sejarah kelas X dengan menggunakan model ADDIE adalah:
Bab 1 pendahuluan, yang memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, pentingnya pengembangan, spesifikasi dari
produk pengembangan, asumsi dan keterbatasan pengembangan, batasan istilah
dan juga sistematika dari penulisan.

Bab 2 memaparkan tentang tinjauan pustaka yang menguraikan tentang
kajian teoritik yang berkaitan dengan kajian penelitian pengembangan yaitu
urgensi modul dalam pembelajaran sejarah, devinisi modul, pembelajaran sejarah,
pembelajaran Quantum Learning, model ADDIE, efektivitas dalam pembelajaran
sejarah. Pada Bab 3 dipaparkan tentang metode pengembangan, menjelaskan
tentang hakikat penelitian pengembangan, desain penelitian pengembangan
ADDIE, instrumen pengumpulan data, teknik analisis data. Bab 4 hasil dan

pembahasan. Bab 5 sebagai penutup, berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab dua memaparkan mengenai kajian pustaka untuk mendukung
penelitian ini yang meliputi; (1) urgensi modul dalam pembelajaran sejarah; (2)
moduk; (3) pembelajaran sejarah; (4) pembelajaran Quantum Learning; (5) modul
berbasis Quantum Learning; (6) argumentasi penggunaan model ADDIE; (7)

model ADDIE; (8) efektifitas modul berbasis Quantum learning.

2.1 Urgensi Modul dalam Pembelajaran Sejarah

Modul mempunyai peran yang cukup penting di dalam pembelajaran, baik
bagi pendidik ataupun peserta didik dalam pembelajaran klasikal, individual
maupun kelompok (Belawati, 2003:14-19). Kurikulum 2013 mengharuskan
pendidik ~ mempunyai  kemampuan untuk  mengembangkan  materi
pembelajarannya yang telah disusun berdasarkan karakteristik dan kebutuhan
peserta didiknya, salah satunya dengan menggunakan modul pembelajaran untuk
melakukan pembelajaran sejarah.

Modul adalah sumber belajar yang telah dirancang untuk bisa dipelajari
secara mandiri oleh peserta didik pada saat pembelajaran sedang berlangsung atau
pada saat melakukan pembelajaran sendiri di rumah. Modul bisa dipelajari secara
mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi dengan petunjuk untuk melakukan
pembelajaran secara mandiri, yang berarti pembaca dapat melakukan kegiatan
belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Bahasa, pola, serta sifat
kelengkapan lainnya yang terdapat di dalam modul itu sendiri seperti diatur
sehingga di dalam modul seolah-olah merupakan “bahasa pengajar” atau bahasa
pendidik yang sedang memberikan pembelajaran di dalam kelas kepada peserta
didiknya, maka dari itu sering disebut bahan instruksional mandiri. Pengajar atau
pendidik tidak secara langsung memberikan pelajaran atau mengajarkan materi
kepada peserta didiknya dengan melakukan tatap muka, tetapi cukup dengan cara
menggunakan modul (Depdiknas,2008:3). Modul sendiri memiliki kelebihan yaitu
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dapat meminimalisir peran pendidik di dalam pembelajaran karena pendidik
hanya berperan sebagai fasilitator.

Penggunaan modul dalam pembelajaran sesuai dengan pendekatan di
dalam kurikulum 2013 yaitu pembelajaran SCL (Student Centered Learning).
Pendekatan seperti ini dibutunkan oleh peserta didik untuk proses
pembelajarannya. Pendidik sendiri akan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan pembelajaran secara mandiri sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Pendekatan SCL
menempatkan peserta didik untuk berperan secara aktif didalam proses
pembelajaran. Berbeda halnya dengan TCL (Teacher Centered Learning) yang
melakukan pembelajaran berpusat pada pendidik dan ini kurang melibatkan
peserta didik, karena pendidik cenderung melakukan ceramah.

Pembelajaran sejarah merupakan pembelajaran yang menerangkan pada
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan juga berfikir historis dalam mengkaji
peristiwa masa lampau untuk menjadikan pedoman kehidupan masa kini dan masa
depan. Lewat modul yang akan dikembangkan diharapkan dapat menghadirkan
peristiwva masa lampau di dalam pembelajaran melalui gambar-gambar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Modul didesain secara sistematis sebagai
bahan ajar pada pembelajaran sejarah Indonesia. Modul ini dibuat untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik secara mandiri dalam pembelajaran
sejarah. Berikut akan dipaparkan tentang definisi modul serta pembelajaran
sejarah.

Modul dalam pembelajaran sejarah penting adanya karena didalam
pembelajaran yang baik harus mampu menumbuhkan kemampuan peserta didik
dalam melakukan konstruksi masa sekarang dengan mengaitkan atau melihat
masa lalu yang menjadi materi pembelajaran sejarah. kemampuan melakukan
konstruksi ini harus dikemukakan secara kuatagar pembelajaran tidak terjerumus
dalam pembelajaran yang konservatif. Karena pada dasarnya pembelajaran sejarah
tidak terlepas dari konsep waktu, kontiyuitas dan perubahan. Tujuan pembelajaran
sejarah sasarannya menurut konchhar (2008) adalah:

a) Mengembangkan pemahaman tentang diri sendiri;
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b) Memberikan gambaran yang tepat tentang konsep waktu, ruang dan
masyarakat;

¢) Membuat masyarakat mampu mengevaluasi nilai-nilai dan hasil yang
telah dicapaioleh generasinya;

d) Mengajarkan toleransi;

e) Menampakkan sikap intelektual;

f) Memperluas cakrawala intelektualitas;

g) Mengajarkan prinsisp-prinsip moral,

h) Menanamkan orientasi ke masa depan;

1) Memberikan pelatihan mental;

Berdasarkan tujuannya, pebelajaran sejarah harus diorganisir dalam
kegiatan pembelajaran yang bersifat nyata, menarik, dan berguna bagi diri peserta
didiknya. Maka penggunaan modul didalam proses pembelajaran sejarah sangat
relevan. Menurut Prastowo (2015: 106) modul merupakan sebuah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar
mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik. Adanya
modul dalam pembelajaran sejarah merupakan pengembangan yang sangat tepat
untuk meningkatkan pemahaman pesera didik terhadap pembelajaran sejarah serta
dapat memperluas carawala intelektualitas peserta didik karena modul merupakan
sumber belajar yang praktis, inovatif, dan kreatif untuk meningkatkan hasil
belajar. Modul dapat membantu peserta didik memahami dan menguasai materi
tentang pembelajaran sejarah secara mendalam dan dapat digunakan sebagai salah
satu sumber belajar, sehingga peserta didik dapat mengembangkan pemahaman

tentang dirinya sendiri dalam pembelajaran sejarah.

2.2 Modul

Modul adalah sebuah bahan ajar yang dirancang untuk dapat digunakan
sebagai bahan ajar pembelajaran secara mandiri karena di dalamnya telah
dilengkapi petunjuk untuk melakukan pembelajaran mandiri. Pembaca dapat

melakukan aktivitas belajarnya tanpa tergantung pada pendidik secara langsung
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(Depdiknas, 2008:3). Menurut (Prastowo, 2015:106) modul adalah bahan ajar
yang telah disusun secara sistematits dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
peserta didik, sesuai dengan tingkat pengetahuan dan juga usia peserta didik,
sehingga peserta didik dapat melakukan pembelajaran secara mandiri, dengan

bantuan dan juga bimbingan seminimal mugkin dari pendidik.

2.2.1 Fungsi dan Tujuan Penulisan Modul

Modul mempunyai banyak arti yang berkenaan dengan kegiatan belajar
secara mandiri seorang dapat melakukan pembelajaran kapan dan di mana saja.
Karena konsep dari pembelajaran yang demikian, maka kegiatan tersebut juga
tidak terpaku pada masalah tempat, bahkan orang yang berdiam di tempat yang
jauh dari pusat penyelenggara pun bisa mengikuti pola belajar seperti ini. Terkait

dengan itu, modul memiliki tujuan dan juga fungsi sebagai berikut :

2.2.1.1 Tujuan dari Modul.
Modul memiliki tujuan, yaitu sebagai berikut:

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal;

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan juga daya indra, baik peserta
didik maupun pendidik;

3) Dapat digunakan secara tepat dan juga bervariasi, seperti meningkatkan
motivasi dan juga gairah belajar, mengembangkan kemampuan dalam
berinteraksi langsung dengan lingkungannya, dan juga sumber belajar
lainnya yang memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri sesuai
dengan kemampuan dan juga minat;

4) Memungkinkan peserta didik atau pelajar dapat mengukur atau

mengevaluasi sendiri hasil belajarnya (Depdiknas, 2008:5-6).
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2.2.1.2 Fungsi dari Modul

Modul memiliki beberapa fungsi (Prastowo, 2015:107-108), yaitu :

1) Mandiri
Penggunaan modul yang di dalam proses pembelajarannya berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik belajar mandiri tanpa tergantung
kepada pendidik.

2) Pengganti fungsi pendidik
Penggunaan modul mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik
dan juga mudah dipahami oleh pendidik.

3) Sebagai alat evaluasi
Modul peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan menilai sendiri
tingkat penguasaanya terhadap materi yang telah dipelajari.

4) Bahan rujukan
Modul juga bisa digunakan sebagai bahan rujukan untuk peserta didik.

2.2.2 Karakteristik Modul
Modul memiliki beberapa karakteristik agar bisa dikatakan sebagai modul
yang baik dan juga modul yang menarik. Berikut adalah karakteristik dari modul
yaitu :
1) Self Instruction (Mampu Belajar Mandiri)
Melalui modul peserta didik dapat belajar secara mandiri dan tidak
bergantung kepada pihak lain. Sesuai dengan tujuan modul yaitu peserta
didik mampu belajar secara mandiri.
Untuk dapat memenuhi karakter ini, maka modul harus :
a. Memuat tujuan pembelajaran yang jelas;
b. Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan
yang spesifik sehingga memudahkan pembelajaran;
c. Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan dari
pemaparan materi pembelajaran;
d. Terdapat soal-soal latian tugas dan sejenisnya yang memungkinkan

untuk mengukur penguasaan peserta didik;
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e. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dngan suasana, tugas
atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik;

f.  Menggunakan bahasa sederhana dan komunikatif;

g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran;

h. Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik untuk
melakukan penilaian mandiri (self Assessment);

i. Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta
didik menegtahui tingkat penguasaan materi;

J. Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang
mendukung materi pembelajaran yang dimaksut.

Self Contained (Bersifat Lengkap)

Modul dapat dikatakan Self contained apabila seluruh materi pembelajaran

yang dibutuhka termuat dalam mdul tersebut. Tujuan dari konsep self

contained  ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk

mempelajari materi pembelajan secara tuntas, karena materi pembelajaran

dikemas dalam satu kesatuan yang untuh, jika harus dilakukan pembagian

atau pemisahan ateri dari suatu standar kompetensi dasar harus dilakukan

secara hati hati dan harus memperhatikan keluasan standar kompetensi

dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik.

Stand Alone (Berdiri Sendiri)

Stand Alone adalah merupakan salah satu karakteristik modul yang

sifatnya tidak tergantung pada bahan ajar/media lain. Dengan menggunkan

modul peserta didik tidak memerkukan bahan ajar lain selain modul yang

digunakan. Jika peserta didik masih menggunakan bahan ajar lain modul

modul tersebut, maka bahan ajar tersebut tidak dapat dikategorikan

sebagai modul yang berdiri sendiri.

Adaptif (Menyesuaikan Diri)

Modul ini disusun harus memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap

perkembangan ilmu dan juga teknolongi. Dapat dikatakan adaptif jika

modul dapat menyesuaikan dengan perkembangan dan fleksibel digunakan

diberbagai perangkat keras.
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5) User Friendly (Bersahabat dengan penggunanya)
Modul juga harus memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat dengan
si pengguna. Setiap instruksi dan juga paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan
keinginan. (Depdiknas, 2008:3-5) Penggunaan bahasa yang sederhana,

mudah dimengerti/ dicerna untuk memudakan peserta didik.

2.2.3 Prinsip Pengembangan Modul

Modul sendiri merupakan salah satu bentuk bahan ajar dalam
pembelajaran yang dapat berfungsi sama dengan pendidik pada pembelajaran
secara langsung. Oleh karena itu, penulisan modul sendiri harus didasarkan
kepada prinsip-prinsip belajar dan juga bagaimana pendidik mengajar dan peserta
didik dapat menerima pelajaran. Berikut ini dijelaskan prinsip-prinsip penulisan
modul yang didasarkan pada prinsip belajar.

Belajar sendiri merupakan proses perubahan perilaku yang disebabkan
oleh adanya rangsangan dari lingkungan. Terkait dari hal tersebut penulisan
modul sendiri dilakukan dengan menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Peserta didik perlu diberikan secara jelas hasil belajar yang menjadi tujuan
pembelajaran sehingga mereka dapat menyiapkan harapan dan dapat
menimbang untuk diri sendiri apakah mereka telah mencapai tujuan
tersebut atau belum mencapainya pada saat melakukan pembelajaran
menggunakan modul,

2) Peserta didik perlu diuji untuk bisa menentukan apakah mereka sudah
mencapai tujuan dari pembelajaran. Maka dari itu pada penulisan modul,
tes perlu dipadukan ke dalam pembelajaran supaya dapat memeriksa
ketercapaian tujuan pembelajaran dan memberikan umpan balik yang
sesuai;

3) Modul juga perlu diurutkan sedemikian rupa sehingga memudahkan
peserta didik untuk mempelajarinya. Urutan modul tersebut adalah dari hal
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yang mudah ke hal yang sulit dari yang diketahui ke yang tidak diketahui,
dari pengetahuan dan penerapan;

4) Peserta didik perlu disediakan umpan balik sehingga mereka dapat
memantau proses belajar dan mendapatkan perbaikan bilamana
diperlukan, misalnya dengan memberikan kriteria atas hasil tes yang
dilakukan secara mandiri (Depdiknas, 2008:9).

2.2.4 Langkah-langkah Pembuatan Modul
Upaya untuk penyusunan modul tebagi mnjadi 4 tahapan yang harus
dilakukan, sebagai berikut: (1) analisis kurikulum, (2) penentuan judul-judul
modul, (3) pemberian kode modul, dan (4) penulisan modul (Prastowo, 2014:
118). Selain itu juga dijelaskan mengenai langkah-langkah penyusunan modul
secara lebih dalam dan runtut yaitu: (1) analisis kebutuhan modul, (2) penyusunan
Draf, (3) uji coba, (4) validasi, (5) revisi (Depdiknas, 2008:12-16). Semua
langkah tersebut dapat diuraikan mengenai penjelasannya sebagai berikut:
1) Analisis Kebutuhan Modul
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis kompetensi

atau tujuan untuk menentukan jumlah dan judul dari modul yang dibutuhkan
untuk mencapai garis-garis besar program yang ditetapkan. Analisis kebutuhan
modul bertujuan untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul modul
yang harus dikembangkan. Analisis kebutuhan modul dapat dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Tetapkan kompetensi yang terdapat di dalam garis-garis besar program

pembelajaran yang akan disusun modul;
b) Identifikasi dan tentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dipersyaratkan;
¢) Tentukan judul modul yang akan ditulis;
d) Kegiatan analisis kebutuhan modul dilaksanakan pada periode awal

pengembangan modul.
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2) Penyusunan Draft
Penyusunan draft modul merupakan proses penyusunan dan
pengorganisasian materi pembelajaran dari suatu kompetensi atau sub-kompetensi
menjadi satu kesatuan yang sistematis. Penyusunan draft modul dapat
dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut:
a) Tetapkan judul modul;
b) Tetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus diciptakan oleh
peserta didik setelah selesai mempelajari modul;
c) Tetapkan tujuan antara lain yaitu kemampuan spesifik yang menunjang
tujuan akhir;
d) Tetapkan garis-garis besar atau outline modul,;
e) Kembangkan materi pada garis-garis besar;
f) Periksa ulang draft yang telah dihasilkan.
Kegiatan penyusunan draft dalam modul hendaknya menghasilkan
sekurang-kurangnya mencakup:
a) Judul modul; menggambarkan materi yang akan dituangkan di dalam
modul,
b) Kompetensi atau sub-kompetensi yang akan dicapai setelah
menyelesaikan pembelajaran modul.
¢) Tujuan terdiri atas tujuan akhir dan tujuan antara yang akan dicapai
peserta didik setelah mempelajari modul;
d) Materi pelatihan berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik;
e) Prosedur atau kegiatan pelatihan yang harus diikuti oleh peserta didik
untuk mempelajari modul;
f) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur kemampuan peserta
didik dalam menguasai modul;
g) Kunci jawaban dari soal,
3) Uji Coba
Uji coba draft dalam kegiatan penggunaan modul pada peserta terbatas,

guna mengetahui keterbatasan dan manfaat modul dalam pembelajaran sebelum
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modul tersebut digunakan secara umum. Uji coba draft modul memiliki tujuan
sebagai berikut;
a) Mengetahui kemampuan dan kemudahan peserta didik dalam memahami
dan menggunakan modul;
b) Mengetahui efisiensi waktu belajar dengan menggunakan modul;
c) Mengetahui efektivitas modul di dalam membantu peserta didik
mempelajari dan menguasai materi pembelajaran.

Untuk melakukan uji draft modul dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a) Siapkan dan gunakan draft modul yang akan diuji cobakan sebanyak
peserta yang akan diikutkan dalam uji coba;

b) Susun instrumen pendukung uji coba;

c) Distribusikan draft modul instrumen pendukung uji coba kepada peserta
uji coba;

d) Informasikan kepada peserta uji coba tentang tujuan uji coba dan juga
kegitan yang harus dilakukan oleh peserta uji coba;

e) Kumpulkan kembali draft modul dan instrumen uji coba;

f) Proses dan kesimpulan hasil pengumpulan masukan yang dijaring
melalui instrumen uji coba.

Dari hasil uji coba diharapkan memperoleh masukan sebagai bahan
penyempurnaan draft modul yang diuji cobakan. Terdapat dua macam uji coba
yaitu, uji coba dilakukan dalam kelompok kecil yang dilakukan kepada 2-4
peserta didik sedangkan uji coba lapangan adalah uji coba yang dilakukan kepada
20-30 peserta didik.

4) Validasi

Validasi merupakan proses permintaan persetujuan atau pengesahan
terhadap kesesuaian modul dengan kebutuhan. Pengakuan kesesuaian tersebut
diperolen dengan melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai dengan bidang-
bidang terkait dalam modul. Validasi modul bertujuan untuk memperoleh
pengakuan atau pengesahan kesesuaian modul dengan kebutuhan sehingga modul

tersebut layak dan cocok digunakan dalam pembelajaran. Validasi modul


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

meliputi: (1) isi materi atau substansi modul; (2) penggunaan bahasa, (3) serta
desain.
Validasi dapat diminta dari beberapa pihak sesuai dengan keahlian
masing-masing antara lain:
a) Ahli substansi dari industri untuk isi atau materi modul;
b) Ahli bahasa untuk penggunaan bahasa;
c) Ahli desain untuk melihat keselarasan desain didalam modul, sesuai
dengan yang seharusnya atau tidak.
Kegiatan validasi draft dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
a) Siapkan dan gandakan draft modul yang akan dilakukan validasi sesuai
dengan jumlah validator yang terkait;
b) Susun instrumen pendukung validasi;
c) Distribusikan draft modul dan instrumen validasi kepada peserta
validator;
d) Informasikan kepada validator tentang tujuan validasi dan kegiatan yang
harus dilakukan oleh validator;
e) Proses dan simpulkan pengumpulan masukan melalui instrumen validasi.
Berdasarkan hasil validasi, maka akan dihasilkan draft modul yang telah
mendapat masukan dan persetujuan dari para validator sesuai dengan bidangnya
masing-masing.
5) Revisi
Revisi atau perbaikan merupakan proses penyusunan modul yang telah
mendapat masukan dan persetujuan dari para validator. Kegiatan revisi bertujuan
untuk melakukan finalisasi atau penyempurnaan akhir yang komprehensif
terhadap modul, sehingga modul yang diproduksi sesuai dengan masukan dari
kegiatan sebelumnya. Oleh sebab itu, perbaikan modul harus mencakup aspek-
aspek penting dalam penyusunan modul antara lain:
a) Pengorganisasian materi;
b) Penggunaan metode instruksional;

¢) Penggunaan bahasa;
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d) Pegorganisasian tata tulis.

2.2.5 Profil Modul Berbasis Quantum Learning.
a) Judul modul Berbasis Quantum Learning
Tahap tahap pembuatan yang dimaksut dalam modul berbasis Quantum
learning adalah kerajaan-kerajaan hindu-budah di Indonesia seuai dengan

apa yang ditampul pada halaman sampul modul.

2
SEJARAH INDONESIA

KERAJAAN-KERAJAAN
HINDU-BUDHA DI INDONESIA
r A ‘

|

'\\r

N

MODUL PEMBELAJARAN SE.)ARAH
BERBASIS Qmmmm /\nn'nin_.]

b) Redaksi Modul
Redaksi modul merupakan sebuah struktur dan mekanisme yang terdapat
setelah halaman sampul modul.

Redaksi Modul

Urhuk MA'SMA/SMK kelas X semester |

D cleh:
Rizky Andrioni (140210302032)

Pertimbing -
OrMohamed Nefim, MP4.

Or. Nun Urmemsis, MP4.

JARAH

JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2018
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c) Kata pengantar
Kata pengantar sebagai pembuka untuk melakukan interaksi dengan

menggunakan modul berbasis Quantum Learning.

Kata Pengantar

Puj syukur pendis panjatian kehadirat Allsh SWT karena berkat
rahmat dan karunianya, penulis dapat menyusun modul berbasis
Quantum Leaming untuk SMA kelas X semester Il. Modul ini disusun
berdasarkan kurikulum 2013 agar peserta didik dapat mencapai
kompetensi yang dharapkan.

Sesuai dengan tujuan modul, modul ini dibuat dalam rangka untuk

b didik memahami i belajar secara

mandii namun tetap dapat bibingan dari pendidi, modul berbasis
Quantum Leaming ini tdak hanya bisa digunakan pada saat
pembeljaran tetapi bisa juga digunakan diuar jam pelajaran.

Pembuatan modul berbasis Quantum Learing ini dibuat untuk
menjadi salah satu variasi penyampaian materi yang telah ada, modul i
drancang sedemikian rupa agar peserta didik mampu mencapai
kompetensi yang ditentuikan dalam proses pembelzjaran yang dilzkukan
secaramandr

Jember,  Februari 2018

v

| Modul Pembelajaran Sejarah Berbasis luantum Learning

d) Daftar isi

Daftar isi di dalam modul berbasis Quantum Leraning digunakan untuk

informasi pada pengguna terkait topik-topik yang dihadirkan didalam

modul berbasis Quantum Learning ini.

Daftar Isi

REESHUEE BUESBRBURBIRSe “nnsie PapHs <« TRN-

il

| Nodel Parmbaiagersn Sugesh Berdiess (uantm Laarning
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Bagian ini terdiri dari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang

berdasarkan pada kurikulum 2013 sesuai dengan materi yang akan

dikembangkan.

Kompetensi
Keles -XSMA
Semesier L]
Kompelensi b5 -

1 jaran agema yarg

2 Memunjukkan pesisks jjw, dispin, langgung jeweb, pedik
{gofong royang, kesjesame, ioleran, dsmei, sentur, respons, dee
pekEf sebagai began dori soksi siss berbegsi permassishan
delam berivieraksi secam efeif dengen fnghungan scsial dan
slom seris menempshan &n sebagsi cemican bangsa delem
pergaudon duria;

3. Memshami, menesszkan, mengenafsiz pergeishuse fskiual,
konseshuel prosedursl serdasarkasn ress ingiriaurys tentang dru
pengeishuanjeknoiog, seri, budsys, dan humeriors dengen
wemnzan kemenusisan, kesangsaan, kensgassan, dan pessdabes
fekait peoyebob feromens dan kejadian, ses menswpken
pengelahuan prosedurel pada bideng kefien yang spesiik sesust
dengen bekst den minsinye uriuk memecahien messlah;

4. Mengolsh, menslsr, dan mesysji dsiem ransh korkeet dan mans
shbek lrkeit dengan pengembangan der yeng dielsjerings &
sekoish secars mandi, dan mampu mesggunskan metada zezus:
kaidah keimusn;

f) Tujuan pembelajaran
Ketercapaian kompetensi

pembelajaran.

peserta didik setelah mengikuti kegiatan

KEGIATAN BELAJAR 1
Karaktsriatk Kehidupan Masyarakat pada Masa
Kerajaan Hindu-Buddha
Tejuan Pembelsjaran
ini peserts didik & :
1. Menganaisic keesileisii kehiduper masyerskat peds mese
kersjsan Hindu-Buddns di Indonesie dengan benar;
2. Mengseaisis kehidupen sosiel masymskat pads mass kessisen
Hindu-Buddia di indonesia dengan bense.
3. Menganaiisis kehidupen ekonom masyavaist pode mass kessjsan
Hindu-Buddha di indonesis dengan bensr.

Aardsst pemizeisjarac ko i %
Kefian siza memahami teréang bagamans kavadderistk kavidupss
eyemskat pads mass kersen HinduBuddne yang meiEut kedupen

u mames bus menghege pebedaan, sats menenpkan nisicis
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g) Petunjuk penggunaan modul berbasis Quantum Learning
Petunjuk penggunaan modul berbasis Quantum Learning merupakan

pedoman dan tatacara belajar dengan menggunakan modul.

Pendahuluan

Petunjuk Penggunaan Modul

Bagi Pendidik :
> Mencptakan suasana kelas yang sesuai unmtuk memuali
pembelajaran
> & b i dais
> Membantu peserta didik jika menemui kesulitan
» Memberikan evaluasi bagi peserta didik

Bagi Peserta Didik :
» Membaca petuniuk pembelajaran
» Apabila mempelajari modul ini mengalami kesulitan diskusikan
dengan teman-teman anda, apabila belum menemukan jawaban
tanyakan kepada pendidik.

> Koreksi jawaban anda melalui kunci jawaban yang ada pada
‘bagian akhir modul

» Apabila penguasaan anda mencapai 80% atau lebih, anda bisa
‘melaksanakan kegiatan selarjutnya.

B D s sl

lebih baik.

vi

Madul Pembelajaran Scjarah Berbasis Duantum Learning

h) Uraian Materi
Uraian pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai oleh
peserta didik untuk menunjang ketercapaian standar kompetensi dan

kompetensi peserta didik sebagai penunjang ketercapaian.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang pertama mari kita pelaari tentang
bagaimana karakteristk kehiduapan masyarakat pada masa kerajaan-
kerajaan Hindu-Buddha yang meliputi kehidupan sosial dan ekonomi.

m Kerajaan Kutai

Kerajaan Kutai adalah kerajaan Hindu ~Budha bertama yang
berdir pada abad ke 5 M. Menurut prasati yang telah ditemukan
kehupan Sosial dan ekonmi Kutai sudah tertata berikut penjelasan
kehidupan sosial ekonomi Kerajaan Kutai.

Kehidupan Sosial Masyarakat Kerajaan Kutai

Prasasti-prasasti peninggalan dari Kerajaan Kutai menunjukkan
bahwa masyarakat Kutai telsh terpengaruh oleh peradaban India,
tetama kalangan keluarga kerajaan. Pada dasamya, sebagian
masyarakat Kutai menerima unsur budaya yang datang dari India.
Meskipun begitu, sebagian besar rakyat Kutai masih berpegang kepada
kepercayaan warisan leluhumya. Unsur-unsur budaya India yang masuk
tersebut disesuaikan dengan tradisi bangsa Indonesia sendiri

Peradaban kehidupan yang bemuansa India, dan bahasa yang
digunakan adalah bahasa Sansekerta dan dijadikan bahasa resmi untuk
permasalahan agama. Kerajaan kutai memiliki beberapa golongan yaitu

s

Madul Pembelajaran Sejarah Berbasis uantum Learning
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1) Rangkuman
Pada bagian rangkuman ini memuat bagian bagian penting dari nateri
yang dibahas yang terletak dibagian ahir bab.

Kesimpulan

Pada masa kerajaan HinduBudha ini mereka sudoh memiliki
kehidupan sosial dan ekonomi yang teratur. Kehidupan ekonomi
kerajaan-keraan tersebut kebanyakan memiliki sistem ekonomi yang

ian, nelayan d

Pada sistem pertanian mereka bisanya kebanyakan menanam padi,
jagung, umbi-umbian dan lain sebagainya. Pada masa itu pun mereka
sudah membuat sistem pengairan untuk mengairi lahan mereka ketika
musim kemarau datang

Mereka juga memanfaatian ladang ateu hutan-hutan yang ada
disekitar perkampungan untuk mencari rumbut yang akan dijadikan
temak-tenak mereka. Tetkadang mereka juga melepaskan ternak-
temak & padag rumput untuk mencari makanan sediri

Pada bidang perdagangan mereka juga sudah maju kama pada
zaman itu mereka sudah mengenal sistem perdagangan intemasional,
pada zaman it pula mereka ada yang sudah mengenal uang, jadi fidak

menggunkan barter.
Begitupula kehidupan sosial mereka, beberapa dari kerajaan
ki dua i tetepi i i

Satu sama ki dan hindudup rukun serta patuh pada raja mereka.

z

| Modul Pembelajaran Sejarah Berbasis Ouantum Learning

j) Latihan Soal

Berisikan tugas yang dilakukan guna untuk mengetahui tingkat

pengetahuan pengguna.

Mari Kita Ulang Soal Menjodohkan

1. Ageme yeng denut masyascet 8 Reje
Kereizen Katsl u] 0 xemegee

T
Pamwamnnermenn W ar [ Dh S
saptvepada Errrans. e

[T Pemmol Kemes awgze T Onest

L

[% Ageme yerg bemensbeng @ Kemiasn 4 Ao ome
oy o 0

B e T e

(€ Delam henauen oz penswinen, T Ptz |
s e [ ]
mas kawin besge emes.

(7. Fada iz pemesnha Kengers, T Wergeen
arsisen @hargun sengw zal sa O 0O feeee
sekyet depet ®idup aman Sen sejhiers.

&

Sengswen 200 dan sengs Sectes, o On semoonseas

B Pernpis javg merbows Keapa (=
Srgnezes pase mase caerazan. 0 O verwes

e e
rods, mgaag o miape. U 0 veiepem

»

| Nedyl Penbelajaren Sejgesh Berbesis Quantum Lasrning
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k) Umpan Balik
Umpan balik ini digunkan untuk membrerikan feedback kepada

pengguna.

Balikan !

« Jika pertanyaan tersebut sudah dapat kamu jawab, berart kamu
jaan Hindu-Buddha

+ Meri ki berri pad pembahacen selainya, yats mengerei

™

s
| Madul Pembelsjaran Sejarah Berbasis Quantum Learring

I) Kunci jawaban

Berisikan jawaban atas soal yang telah diberikan agar pengguna dapat

menilai sendiri pemahamannya.

Kunci Jawaban

A Kunci Jawaban Soal Menjodohkan
1 E 8 H
2F 7.8
3D 8.4
41 oA
5cC 106

B. Kunci Jawaban Soal Benar Salah

(1 senar 6. Benar
2 Salah 7. Benar
3.Salah 8.Salah
4 Benar 2. Benar
5.Salah 10. Saiah

151

Modul Pembelajaran Sejarah Berbasis uantum Learning
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m) Glosarium
Glosarium merupakan penjelasan dari istilah istilah yang sulit dalam

uraian materi.

Glosarium

Arca Patung yang terbuat dan batu yang
berbentuk manusia atau binatang

Aksara Pallawa  Aksara yang dipakai untuk menuliskan
bahasa dan India Selatan dan diturunkan
dari Aksara Brahmi, disebut juga dengan
Aksara Grantha

Aawu Pabatan kepala daerah pada masa Kedir
abad ke-12

Adunawiwaha Karya sastra lama yang menceritakan kisah
Airlangga bagian dari kitab Mahabharata

Atefak Benda atau pecahan benda kecil berupa
alat-alat perlengkapan hidup yang dibuat,
atau digunakan oleh manusia di zaman

kuno

Candi Bangunan kuno yang terbuat batu, sebagai
tempat pemujaan, atau penyimpanan abu
jenazah raja-raja, pendeta-pendeta Hindu-
Buddha pada masa klasik

155

n) Daftar Pustaka

Daftar pustaka ini berisikan sumber bacaan yang digunakan sebagai

acuan dalam pengebangan materi dalam modul berbasis Quantum

Learning ini.

2.3 Pembelajaran Sejarah

Pengajaran sejarah bisa diartikan sebagai suatu sistem, pengajaran sejarah
berkaitan erat dengan manusia dalam ruang dan waktu (Kochhar, 2008:22).
Berbeda dengan ilmu sejarah, pembelajaran sejarah (mata pelajaran sejarah)
sendiri di dalam Kkurikulum sekolah tidak secara khusus bertujuan untuk
memajukan ilmu atau juga melahirkan calon ahli sejarah karena di dalam
pengajarah sejarah hanya bertujuan pada pendidikan pada umum vyaitu hanya
membentuk kepribadian dan juga mental peserta didik.

Pembelajaran sejarah yang bisa dikatakan baik menurut Surbakti (2010:4)
adalah pembelajaran sejarah yang bisa menumbuhkan kemampuan peserta didik
untuk melakukan konstruksi di masa sekarang dengan mengaitkan masa lalu yang

menjadi basis topik pembelajaran sejarah. Kemampuan melakukan konstruksi ini
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harus dikemukakan secara kuat agar pembelajaran tidak terjerumus dalam
pembelajaran yang sifatnya konservatif. Pembelajaran sejarah menurut Kochhar
(2008: 27-37), dijelaskan bahwa pembelajaran sejarah memiliki beberapa sasaran
diantaranya: (1) mengembangkan pemahaman tentang diri sendiri, (2)
memberikan gambaran yang tepat terhadap konsep waktu, ruang, dan juga
masyarakat, (3) membuat masyarakat mampu mengevaluasi nilai-nilai dan hasil
yang telah dicapai oleh generasinya, (4) mengajarkan sebuah toleransi, (5)
menampakkan sikap intelektual, (6) memperluas cakrawala intelektualitas, (7)
mengajarkan prinsip-prinsip moral, (8) menanamkan orientasi kedepan, dan (9)
memberikan pelatihan mental. Menurut Permendikbud No. 64 tahun 2013
mengenai standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah disebutkan
bahwa tujuan dari pembelajaran sejarah sendiri adalah sebagai berikut :
1) Membangun pendidik agar dapat memahami nilai-nilai yang terkandung
dalam suatu peristiwa sejarah;
2) Menumbuhkan sikap meneladani kepemimpinan tokoh sejarah dalam
kehidupan masa Kini;
3) Membangun semangat kebangsaan, persatuan, dan kesatuan;
4) Menumbuhkan kemampuan analisis terhadap peristiwa sejarah
berdasarkan hubungan sebab akibat;
5) Mengamalkan keteladanan dari tokoh sejarah dalam kehidupan masa Kini;
6) Menunjukan sikap peduli terhadap benda-benda peninggalan sejarah;
7) Menumbuhkan kemampuan mengevaluasi oleh peserta didik terhadap
suatu pristiwa sejarah berdasarkan kesahihan sumber dan penafsiran;
8) Mendorong peserta didik melakukan penelitian sederhana tentang suatu
peristiwa sejarah;
9) Melatih peserta didik menulis cerita sejarah;

Pembelajaran sejarah harus bersifat ilmiah, artinya peserta didik perlu
adanya bimbingan dalam berfikir tetapi tafsiran dan penilaian tidak boleh
dipaksakan, karena dapat mematikan daya pikir dari peserta didik. Di dalam
bidang pembelajaran sejarah, terdapat tiga faktor yang harus dipahami tetang
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materi sejarah diantaranya (1) hakikat fakta sejarah, (2) hakikat penjelasan dari
sejarah, dan (3) masalah objektivitas sejarah.

Pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah tidak
dikhususkan mempelajari fakta-fakta dalam sejarah sebagai ilmu namun
perpaduan antara sejarah dan tujuan pendidikan pada umumnya, walaupun
demikian pembelajaran sejarah berusaha menampilkan fakta sejarah secara
objektif. Meskipun masih dalam kerangka fakta sejarah yang sesuai dengan tujuan
pendidikan itu sendiri.

Materi pembelajaran sejarah yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
yaitu materi sejarah pada KD 3.6 Menganalisis perkembangan kehidupan
masyarakat, pemerintahan, dan kebudayaan pada masa kerajaan-kerajaan Hindu
dan Budha di Indonesia dan menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku
pada kehidupan masyarakat indonesia masa kini. Adapun ranah kemampuan yang
diukur adalah ranah kognitif C4 (menganalisis). Model dari pengambangan
produk modul berbasis Quantum Learning ini peneliti menggunakan model
ADDIE dengan alasan sesuai dengan tahapan produk yang akan dikembangkan
yakni terdiri dari 5 tahapan pengembangan sehingga sesuai dengan harapan

pengembang.

2.4 Pembelajaran Quantum Learning

Istilah dari (Quantum) adalah sebuah interaksi yang merubah energi
menjadi cahaya. Quantum Learning pada awalnya hanya digunakan olah pakar-
pakar fisika modern pada awal abad ke-20 dan kemudian berkembang secara luas
ke dalam berbagai bidang termasuk ke dalam bidang pendidikan. Di dalam bidang
pendidikan muncul konsep yang dinamakan pembelajaran kuantum (Quantum
Learning) yang digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran, baik yang
sifatnya individual maupun kelompok.

Quantum Learning menurut (DePother & Hernacki, 2013:14) berawal dari
upaya yang dilakukan Dr. Georgi Lazanov, yaitu seorang pendidik yang bersal
dari Bulgari yang melakukan eksperimen dengan ‘“‘sugestology” atau

“Suggestopedia” yang mempunyai prinsip bahwa sugesti itu dapat mempengaruhi
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hasil situasi belajar dan setiap detailnya mampu memberikan sugesti positif dan
negatif. Ada beberapa tehnik yang digunakan untuk memberikan sugesti positif,
diantaranya mendudukkan siswa secara nyaman, meningkatkan partisipasi
individu, dan menggunakan poster-poster untuk memberikan kesan sambil
memberikan informasi.

Pembelajaran kuantum ini merupakan terjemahan dari bahasa asing yaitu
Quantum Learning. “Quantum Learning adalah sebuah kiat, petunjuk, serta
seluruh proses belajar dan dapat mempertajam pemahaman dan juga daya ingat,
serta membuat proses belajar menjadi suatu proses yang menyenangkan dan
bermanfaat”.

Quantum Learning menurut (DePother & Hernacki, 2013:12-16) adalah
interaksi-interaksi yang mengubah sebuah energi menjadi cahaya, yaitu interaksi,
hubungan, dan juga inspirasi agar menghasilkan energi cahaya yang diasumsikan
kekuatan energi sebagai bagian penting dari setiap interaksi manusia. Penggunaan
rumus E=mc?, mengalihkan energi tersebut ke dalam analogi manusia yang secara
fisik adalah sebuah materi. Kaitan inilah Quatum Learning menggabungkan
sugestologi, tehnikan yang mempercepat belajar dan keyakinan, dan juga metode
tertentu, termasuk juga konsep-konsep kunci dari teori dan strategi belajar seperti
halnya teori otak kiri dan otak kanan, teori otak triune (3 in 1) pilihan modalitas
(visual, auditorial, dan kinestik), teori kecerdasan ganda, pendidikan holistik
(menyeluruh), belajar berdasarkan dari pengalaman, belajar dari sebuah simbol,
dan juga stimulasi atau sebuah permainan.

Berdasarkan dari berbagai pendapat tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Quantum Learning adalah model pembelajaran yang
menyenangkan, serta menyertakan segala bentuk dinamika yang dapat menunjang
keberhasilan pembelajaran, dan segala keterkaitan, perbedaan, iteraksi serta aspek
aspek yang dapat memaksimalkan pembelajaran. Quantum Learning dirancang

didasari oleh tiga hal antara lain, landasan, prinsip, dan juga sintakmatik.
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2.4.1 Landasan Quantum Learning

Quantum Learning memiliki dua konsep utama yang digunakan untuk
mewujudkan energi guru dan juga siswa menjadi sebuah cahaya belajar yaitu,
sebuah percepatan untuk mengikis hambatan-habatan belajar. Memfasilitasi
belajar utuk mempermudah kegiatan belajar peserta didik. Percepatan dan fasilitas
belajar akan mendukung asas utama dari pembelajaran Quantum Learning yaitu
“Bawalah dunia kita ke dunia mereka dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”.

Landasan dari pembelajaran Quantum Learning tersebut mengisyaratkan
pentingnya seorang guru agar bisa memasuki dunia anak sebagai langkah awal
untuk melaksanakan sebuah pembelajaran. Memasuki dunia anak merupakan cara
untuk guru agar dapat memimpin, menuntun, dan juga memudahkan pembelajaran
peserta didik untuk bisa meraih pembelajaran yang optimal. Salah satu cara yang
dapat digunakan adalah mengaitkan apa yang diajarkan dengan peristiwa-
peristiwa, pikiran dan juga perasaan, yang diperoleh dalam kehidupan baik di
sekolah, rumah, dan juga di lingkungan masyarakat. Setelah keterkaitan itu
terbentuk, guru dapat memberikan pemahaman tentang materi pembelajaran yang
sesuai dengan kemampuan, perkembangan, dan juga minat bakat dari peserta
didik.

2.4.2 Prinsip-prinsip Quantum Learning

Prinsip-prinsip Quantum Learning terdiri dari lima komponen vyaitu: (1)
segalanya berbicara, (2) segalanya bertujuan, (3), pengalaman sebelum pemberian
nama, (4) akui setiap usaha, (5) merayakan keberhasilan (Kosashi & Sumarna
2013:78).

1) Segalanya berbicara, artinya lingkungan tempat siswa belajar hendaknya
dirancang agar siswa merasa nyaman dan menambah pesan belajar yang
dapat diterima oleh siswa, yang berarti rancangan kurikulum, dan
rancangan pembelajaran guru, informasi, bahasa tubuh, tindakan, kata-
kata, serta kondisi lingkungan harus berbicara yang membawa pesan bagi

para siswa.
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Segalanya bertujuan, artinya semua pengubahan pembelajaran tanpa
terkecuali harus memiliki tujuan yang jelas dan terkontrol. Sumber-sumber
dan juga fasilitas yang terlibat di dalam setiap pembelajaran pada
prinsipnya untuk membantu siswa merubah perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Pengalaman sebelum pemberian nama, artinya sebelum siswa belajar
memberikan nama atau dengan kata lain mendefinisikan, membedakan,
mengkategorikan, telah memiliki pengalaman terlebih dahulu tentang
informasi yang berhubungan atau terkait dengan upaya pemberian nama
tersebut.

Akui setiap usaha, artinya semua usaha yang telah dilakukan peserta didik
harus diberi pengakuan oleh guru dan juga peserta didik yang lain. Mereka
berhak mendapatkan pengakuan atas apa yang mereka lakukan seperti
kecakapan dan juga kepercayaan diri mereka.

Merayakan keberhasilan, artinya setiap usaha dan juga hasil yang
diperoleh di dalam pembelajaran wajib dirayakan. Hal ini diharapkan bisa
memberi umpan balik dan juga motivasi untuk kemajuan peningkatan

hasil belajar berikutnya.

2.4.3 Kerangka Perancangan Quantum Learning

Quantum Learning Menurut DePother (2010:39-40), kerangka

perencanaan Quantum Learning dikenal dengan sebutan “TANDUR” artinya:

1)

2)

Tumbuhkan, artinya dengan memberikan apresiasi yang cukup sehingga
mulai sejak awal kegiatan yang dilakukan oleh siswa sudah termotivasi
untuk belajar. Kemudian siswa dapat memahami dan mengerti Apa
Manfaat Bagiku (AMBAK). Menurut DePorter (2010:49). AMBAK vyaitu
sebuah motivasi yang didapat dari pemilihan secara mental antara manfaat
dan juga akibat-akibat dari suatu keputusan.

Alami, artinya menciptakan dan mendatangkan pengalaman umum yang
mudah dimengerti semua pelajaran serta dapat menumbuhkan “kebutuhan

untuk mengetahui”. Hal ini dapat juga dilakukan dengan cara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

39

menggunakan permainan, memberikan tugas kelompok, simulasi, dan
kegiatan yang mengaktifkan pengetahuan yang sudah diwakili oleh peserta
didik.

3) Namai, artinya penamaan untuk mengajarkan sebuah konsep, strategi
belajar, dan juga kerangka berfikir. Mengajarkan informasi kepada
pendidik serta memberikan pengalaman sehingga pengetahuan yang
didapat menjadi lebih berarti. Hal itu bisa dilakukan dengan cara
menyediakan kata kunci, model, strategi, konsep, sebuah masukan, alat
bantu, atau poster yang diletakkan di dinding.

4) Demonstrasikan, artinya memberikan kemampuan kepada siswa agar bisa
mengkaitkan pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki dengan
pengetahuan yang diberikan, sehingga siswa bisa menghayati dan
menjadikannya pengalaman pribadi, pada tahap ini siswa diberikan
kesempatan untuk “menunjukan bahwa mereka tahu” siswa perlu
diberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang
mereka dapat dengan cara menerapkannya.

5) Ulangi, artinya berikan kesempatan untuk mengulangi apa yang telah
mereka pelajari, sehingga peserta didik secara langsung merasakan
kesulitan yang akhirnya mendatangkan kesuksesan, kami bisa dan
memang bisa. Menurut (Sugiyanto 2010:90). Dengan adanya pengulangan
maka akan memperkuat koneksi syaraf.

6) Rayakan, artinya pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan

pengelolaan keterampilan dengan ilmu pengetahuan.

2.4.4 Kelebihan dan kekurangan Quantum Learning.
Adapun kelebihan dan kekurangan menurut DePorter (2015) dari metode
Quantum Learning ini menurut :
1) Quantum Laerning berpangkal dari psikologi kognitif.
2) Meningkatkan motivasi.
3) Menumbuhkan dan meningkatkan antusiasme.

4) Menciptakan perilaku dan sikap kepercayaan diri.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

5) Selalu berpusat pada apa yang masuk akal bagi siswa.

6) Setiap pendapat siswa sangat dihargai.

7) Susunan yang diciptakan kondusif, dinamis, dan interaktif.

Disamping kelebihan dari kelebihan yang dimiliki, Quantum Learning
juga memiliki kelemahan yaitu sebagai berikut :

1) Membutuhkan pengalaman yang nyata.

2) Memerlukan fasilitas yang memadai.

3) Banyak memakan waktu selama melakukan pesiapan.

4) Dalam pembelajaran Quantum Learning guru harus memperhatikan gaya
belajar siswa, sehingga guru bisa memfasilitasi sesuai dengan gaya
belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpukan, bahwa Quantum Learning
sangat memperhatikan keaktifan, dan juga kreativitas peserta didik yang dapat
dicapai. Mengarahkan seorang guru bisa menjadi guru yang baik. Baik yang
berarti guru mempunyai ide-ide kreatif dalam memberikan pembelajaran dan
pengetahuan dengan baik. Quantum Learning adalah model belajar yang bisa
dilakukan oleh setiap individu dalam mencapai keefektifan belajar yang bisa
dilakukan di mana saja.

2.5 Modul Berbasis Quantum Learning

Modul Menurut (Depdiknas, 2008) adalah salah satu bentuk bahan ajar
yang dibentuk secara utuh dan juga sistematis, yang di dalamnya terdapat
pembelajaran yang terencana dan juga didesain untuk membantu peserta didik
menguasai tujuan bahan ajar secara spesifik.

Modul pembelajaran yang dikembangkan di Indonesia, merupakan suatu
paket bahan pembelajaran ( learning materials ) yang memuat deskripsi tentang
tujuan pembelajaran, lembaran petunjuk pengajar, atau instruktur yang
menjelaskan cara mengajar yang efisien, bahan bacaan bagi peserta didik,
lembaran kunci jawaban pada lembar Kkertas kerja peserta, dan alat — alat evaluasi.
Modul yang berupa paket belajar dan meliputi serangkaian pengalaman belajar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan belajar.

Quantum learning ialah Kkiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses
belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat
belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan juga bermanfaat”. Dalam
pembelajaran Quantum diterapkan rumus AMBAK. Dengan menemukan manfaat
dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat memaknai proses pembelajaran
yang diikutinya.

Pembelajaran sejarah pada hakekatnya mempelajari objek peristiwa masa

lampau. Cara untuk mempelajari objek kajian sejarah dapat melalui penghadiran
kembali peristiwa sejarah kehadapan peserta didik. Tidak mungkin pelaku dalam
peristiwa sejarah tersebut dihadirkan secara langsung. Maka dari itu untuk
memaknai pembelajaran sejarah, dapat melalui simbol verbal , sumber bahan ajar,
dan media untuk menarik minat peserta didik mau belajar sejarah.
Modul pembelajaran sejarah berbasis Quantum Learning dapat digunakan dalam
proses pemanggilan kembali peristiwa sejarah yang bersifat einmalig (unik).
Terdapat beberapa bentuk bahan ajar yang lain, buku paket misalnya, akan tetapi
dalam konteks peserta didik yang tidak memiliki minat baca tinggi modul berbasis
Quantum Learning dapat menjadi alternatif pilihan yang tepat. Modul berbasis
Quantum Learning akan memuat materi dalam pembelajaran sejarah namun
dikemas menjadi bahasan yang menarik dan joyful learning. Seperti pengemasan
yang menarik, penyajian materi yang ringan tapi tetap mencakup yang luas,
pemakaian bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, serta penyajian alat
evaluasi yang menyenagkan. Yang dimaksut pemberian alat evaluasi yang
menyenagkan ialah, alat evaluasi berbentuk permainan dan praktek agar peserta
didik tidak merasa bosan. Evaluasi sendiri menurut Ralp Tyler (dalam Arikunto,
2011:3) evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan
sejauh mana dan apakah tujuan pendidikan sudah tercapai.

Alat evaluasi berbentuk permainan dan praktek yang akan diterapkan
misalnya menggunakan TTS, pilihan ganda, peta, mencocokan, sehingga

pembelajaran berjalan menyenagkan karna peserta didik bisa belajar sekaligus
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bermain, yang diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan kesan
menyenagkan serta tidak membosankan sehingga dapat diasumsikan mendorong

motivasi dan minat baca peserta didik sekaligus memaknai peristiwa sejarah.

2.6 Argumentasi Penggunaan Model ADDIE

Pengembangan merupakan sebuah pengembangan yang bertujuan untuk
memperbaiki pendidikan. Model pengembangan sendiri merupakan suatu model
yang didasarkan pada sistem untuk kebutuhan proses pembelajaran (Calinton,
2011:5). Pengembangan sendiri merupakan cara yang sistematis, yang digunakan
untuk mengidentifikasi dan mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran, dan
juga strategi yang digunakan untuk pendidikan.

Proses yang dilakukan untuk mendesain atau merancang menurut
(Setyorini 2013:223) dilakukan dengan menggunakan model rancangan atau
desain yang telah dikembangkan oleh beberapa ahli, misalnya Model Borg and
Gall, Model R2D2, Model Dick and Carey, Model IDI, Model ADDIE, Model
Kemp dan lain-lain.

Alasan mengapa penelitian ini menggunakan Model ADDIE:

1) Model ADDIE merupakan model prosedural yang menggambarkan
pentingnya langkah-langkah sehingga meghasilkan sebuah produk. Model
ini sama dengan karakteristik sejarah yang mementingkan kronologis
waktu.

2) Model ADDIE dirasa lebih  mudah untuk digunakan untuk
mengembangkan modul berbasis Quantum learning untuk peserta didik
kelas X SMA. Program pembelajaran memerlukan perubahan pada elemen
yang dipelajari selama fase desain atau pengembangan (Cheung, 2016:2).
Dengan penggunaan model ADDIE akan lebih mudah untuk
mengembangakan modul berbasis Quantum learning untuk peserta didik
kelas X SMA yang diharapkan nanti pembelajaran sejarah bisa lebih
efektif.

Model ADDIE sendiri menurut Thohari (2013:4) merupakan model yang

sederhana yang menampilkan tahapan-tahapan komponen yang dikembangkan
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secara rinci, sehingga dapat membantu kemampuan awal mahasiswa yang ingin
melaksanakan penelitian dan dapat juga digunakan untuk mengembangkan sebuah

bahan ajar.

2.7 Model ADDIE

Penelitian pengembangan sendiri lebih dikenal dengan dengan Research
and Development (R & D) yang mulai banyak dikembangkan dengan
menghasilkan suatu produk dan desain atau sebuah rencana. Menurut Molenda
(dalam Clinton, 2011:7) desain instruksional adalah desain yang menunjukkan
bahwa sebuah bahan ajar, pelajaran, dan juga sistem secara keseluruhan dapat
dikembangkan secara konsisten.

Model ADDIE merupakan singkatan dari : (1) Analysis, (2) Design, (3)
Development or Production, (4) Implementation, dan (5) Evaluation. Model ini
lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D, model ini dapat digunakan
untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, media, dan bahan ajar. Model ADDIE
dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk merancang sistem pembelajaran.
Menurut Branch (2009:1) model sendiri adalah sebuah konsep untuk
mengembangkan sebuah produk. Model ADDIE memiliki penerapan
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik yang inovatif, otentik dan
inspirasional. Produk yang dihasilkan nantinya memiliki konsep yang sistematis
dalam development yang disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik.
Merancang modul dengan menggunakan model ADDIE agar menjadi modul yang
efektif untuk digunakan sebagai sumber belajar peserta didik, karena ADDIE
sendiri memiliki fungsi sebagai kerangka panduan untuk mengembangkan produk
pendidikan.

Model ADDIE memiliki lima tahapan untuk membuat produk yaitu
Analyze, Desing, Develop, Implement, Evaluate (Branch, 2009). Pada setiap tahap
prosedur memiliki ketentuan yang harus dilakukan, setiap tahap yang ada di
dalam ADDIE tidak dapat diloncat atau tidak mengikuti prosedur tahapan. Tahap
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yang ada di dalam ADDIE harus dilakukan secara runtut, brikut skema model

ADDIE:

Analyze
\\;\“‘\ 8y,
o 005
__;\\
‘ N { _ Design
{ [mplement ; Evaluate \\»v_i_,_,
1
TN T : ?\'\"‘0
Siy R B e P
N i )
' {  Develop /

Gambar 2.1 Model pengembangan ADDIE (Umamah,2008:55 )

Proses pembuatan bahan ajar yang diambil dari sumber belajar peserta
didik harus juga disesuaikan dengan kompetensi dan juga karakteristik peserta
didik yang mengikuti proses pembelajaran. Menurut Buttori (2003:14)
menjelaskan langkah-langkah pembuatan bahan ajar :

1) Melakukan analisis, Tahap analisis merupakan suatu proses
mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh peserta belajar, yaitu
melakukan need assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi
masalah, dan melakukan analisis tugas (task analysis). Oleh karena itu,
output yang akan Kkita hasilkan adalah berupa karakteristik atau profil
calon peserta belajar, identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan
analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan. Berikut untuk

melakukan analisis taks :
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a. Langkah pertama melakukan analisis tujuan pembelajaran yang
tercantum dalam kompetensi.

Menganalisa kompetensi harus menentukan kompetensi yang
termasuk dalam ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.
Analisis materi pokok sama juga dengan identifikasi materi
pembelajaran. Identifikasi materi pembelajaran disesuaikan juga
dengan tingkatan dari aktivitas ranah pembelajarannya misalnya materi
yang sesuai dengan ranah kognitif menekankan pada aspek intelektual,
sehingga materi pun berhubungan denga fakta, konsep, dan juga
prinsip. Materi untuk ranah afektif yang menekankan aspek perasaan,
emosi, minat, dan juga sikap. Sehingga materi berhubungan dengan
penghayatan, pemberian respon, dan juga penilaian. Materi ranah
psikomotor erat hubungannya dengan materi yang menekankan pada
keterampilan (Amri, 2013: 66-67). Ranah psikomotor sendiri memiliki
tujuan agar peserta didik mempunyai keterampilan yang dapat
digunakaan di dalam kehidupannya.

b. Melakukan analisis sumber belajar

Sumber belajar sendiri digunakan sebagai materi di dalam
proses pembelajaran itu sendiri. Proses dalam menganalisis sumber
belajar di dalam membuat bahan ajar dapat disesuaikan dengan
beberapa kriteria, antara lain (1) ketersediaan, berkenaan dengan
sumber belajar yang ada di sekitar lingkungan belajar peserta didik; (2)
sesuai, yaitu pembuatan bahan ajar sesuai dengan kompetensi yang
telah disesuaikan dengan materi pembelajaran di sekolah itu sendiri;
(3) kemudahan, meliputi mudahnya mengakses baik ketika
mendapatkan informasi pembuatan bahan ajar ataupun ketika praktik
pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

2) Melakukan desain menurut buttori (2003:16), pada tahap ke dua ini
diperlukan adanya desain untuk mencapai tujuan pembelajaran. Langkah
awal yang harus dilakukan adalah dengan menganalisa dan juga
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mempelajari masalah dan menemukan alternatif yang akan digunakan
untuk mengatasi kebutuhan yang diperlukan.

3) Mengembangkan pada tahap ini memasuki tahap membuat, memberi, dan
juga memodifikasi bahan ajar yang akan digunakan di dalam proses
pembelajaran dan juga digunakan guna mencapai tuntutan kompetensi.
Proses pengembangan dari bahan ajar ini sendiri disesuaikan dengan
langkah-langkah dari desain pengembangan, yaitu mengembangkan
sebuah bahan ajar sendiri. Mengembangakan bahan ajar dengan
memodifikasi dari sumber-sumber belajar yang relevan dengan materi
yang akan dikembangkan.

4) Tahap pelaksanaan pada tahap ini merupakan tahap nyata, karena tahap ini
sendiri memiliki makna penyampaian materi pembelajaran atau bahan ajar
yang akan dikembangkan dalam penggunaan langsung (Buttori, 2003:15).
Pada tahap ini merupakan tahap di mana melakukan pelaksanaan dari
tahap-tahap yang telah dikembangakan sebelum-sebelumnya.

Tahap selanjutnya adalah evaluasi, evaluasi sendiri adalah sebagai proses
memberikan nilai terhadap langkah yang dikembangakan sebelumnya
karena tahap satu dengan tahap yang lain saling berhubungan. Proses
evaluasi dapat dilakukan dengan melakukan Klarifikasi terhadap
kompetensi yang harus dimiliki peserta didik setelah menggunakan bahan

ajar yang dikembangkan.

2.8 Efektivitas Modul Berbasis Quantum Learning Dalam Pembelajaran
Sejarah

Suatu kegiatan belajar dikatakan efektif apabila kegiatan tersebut bisa
terselesaikan tepat waktu, tepat dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Efektivitas sendiri menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan
yang ingin dicapai. Oleh karena itu efektivitas pembelajaran sendiri diukur
dengan tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri dapat pula diartikan sebagai
ketepatan dalam mengelola suatu situasi pembelajaran (Warsita, 2010:287).

Pembelajaran yang efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan
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peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah menyenangkan dan juga dapat
mencapai tujuan dari pembelajarannya sesuai dengan harapan (Sutikno, dalam
Warsita 2008:288). Pembelajaran yang efektif sendiri memudahkan peserta didik
untuk belajar sesuatu yang bermanfaat , seperti: fakta, keterampilan, konsep, atau
suatu hasil belajar yang diinginkan.

Efisiensi dan juga efektivitas pembelajaran di dalam proses interaksi
belajar yang baik adalah segala upaya guru untuk membantu peserta didiknya agar
dapat belajar dengan baik. Di dalam mengetahui efektivitas pembelajaran yaitu
dengan cara memberikan tes karena hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi
berbagai aspek proses pengajaran (Trianto, 2011;20). Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah taraf keberhasilan dari
pencapaian tujuan pembelajaran yang diukur bedasarkan tes yang telah di berikan
kepada peserta didik :

Pegukuran efektivitas menurut pendapat dari Sutrisno (2007:125), di
dalam mengukur efektivitas suatu kegiatan atau aktivitas perlu diperhatikan
beberapa indikator antara lain:

1) Pemahaman program;
2) Tepat sasaran;

3) Tepat waktu;

4) Perubahan nyata;

5) Tercapainya tujuan.

Sejarah sendiri adalah ilmu tentang manusia yang mengkaji manusia
dalam lingkup waktu dan ruang, dialog antara peristiwva masa lampau dan
perkembangan ke masa depan, serta cerita tentang kesadaran manusia baik dalam
aspek individu maupun kolektif (Kochar, 2008: 3-6).

Jadi keefektivan didalam pembelajaran sejarah sangat perlu untuk
menciptakan pembelajaran yang dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan agar bisa tercapai. Serta memudahkan peserta didik untuk mekakukan
pembelajaran yang bermanfaat dan mudah untuk menguasi konsep, fakta,
keterampilan yang memudahkan peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang

baik. Oleh sebab itu peneliti akan mengembangkan modul berbasis Quantum
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learning pada pembelajaran sejaran di SMA kelas X untuk meningkatkat
efektivitas pembelajaran agar semua tujuan dari pembelajaran dapat tercapai

dengan konsep pembelajaran Quantum learning yang menyenangkan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian
antara lain: (1) hakikat penelitian pengembangan; (2) desain penelitian; (3)
istrumen pengumpulan data dan (4) teknik analisi data.

3.1 Hakikat Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bisa disebut penelitian
dan pengembangan atau R&D (research & development), yaitu merupakan
penelitian yang mempunyai tujuan untuk menghasilkan sebuah produk melaui
proses pengembangan sampai pada validasi produk yang dihasilkan
(Mulyaningsih, 2011:161). Penelitian pengembangan ini menggunkan model
ADDIE (analisis, design, development, implementation dan evaluation) model ini
adalah paradikma pengembangan sebuah produk Branch (2009). Penerapan model
ADDIE pada rancangan sistem instruksional dapat memfasilitasi kompleksitas
lingkungan belajar yang disengaja dengan merespon berbagai situasi, interaksi
didalam konteks dan interaksi antar konteks. Model ini termasuk model desain
instruksional yang juga bisa digunkan pendidik untuk membantu menyusun
kurikulum secara sistematis Gangne dkk (2004). Model ADDIE memiliki
keuntungan yaitu model ini mudah digunakan dan bisa diaplikasikan untuk
kurukulum yang mengajakan pengetahuain, keterampilan, serta dikap Cheung
(2016:9)

Dari pendapat pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan, penelitian
pengembangan adalah proses yang digukana untuk mengambangkan produk
dalam pendidikan, media, materi belajar serta sistem pengolahan dalam
pembelajaran.

Pada penelitian pengembangan ini akan mengembangakan modul berbasis
quantum learing untuk SMA kelas X dengan materi kerajaan-kerjaan Hindu-
Budha di Indonesia adalah dengan meggunakan model ADDIE.
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3.2 Desain Penelitian

Penelitian pengembangan ini berusaha mengembangkan bahan ajar cetak
dengan materi ajar sejarah Kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia untuk
pembelajaran sejarah di SMA kelas X. Model ADDIE digunakan untuk
menggambarkan keurutan dari alur atau langkah-langkah yang digunkan untuk
proses penelitian pengembangan.
Penelitian pengembangan dengan menggukan model ADDIE terdiri dari 5
langkah antara lain: (1) Analysis (menganalisis); (2) Design (merancang); (3)
Development (mengembangkan); (4) Implementation (implementasi); (5)
Evaluation (evaluasi) Buttori L (2003:14). Menurut langkah-langkah
pengembangan produk, model penelitian dan pengembangan ini lebih rasional dan
lebih lengkap daripada model 4D. Model ini dapat digunakan untuk berbagai
macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran,
metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Model ADDIE dikembangkan oleh

Dick and Carry (1996) untuk merancang sistem pembelajaran.

’—F ANALIZE |"—m—— — DESIGN

____———____._,-"':’ Al MENT. A
| Eooal IMPLEMENTATIO ||

| Il |

' | EVALUATION |€«——

Gambar 3.1 Langkah-langkah ADDIE
(Sumber, Steven J. McGriff, Instructional Systems, College of Education, Penn
State University)

Prosedur penelitian adalah proses yang menggambarkan alur atau langkah-
langkah prosedural yang harus diikuti untuk mencapai sebuh tujuan yang
diinginkan. Prosedur penelitian sendiri adalah langkah-langkah yang harus
dilakukan, yaitu penelitian pengembangan dengan menghasilkan produk tertentu
(Setyorini, 2013:230). Berikut model ADDIE yaitu :
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3.2.1 Analysis (menganalisis)

Langkah pertama yang harus dilakukan di dalam model ADDIE adalah
menganalisis, dalam tahap ini harus melakukan needs assessment (analisis
kebutuhan), mengidentifikasi masalah dan analisis teks. Analisis kebutuhan, yaitu
dengan melihat kesenjangan yang terjadi antara tujuan pembelajaran sejarah,
dengan kemampuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik di sekolah. Kegiatan
analisis sendiri dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan analisis
dokumen.

1) Observasi

Kegiatan observasi sendiri akan dilakukan di beberapa sekolah yang
berada di Jember seperti di SMAN 4 Jember, SMAN 1 Kalisat, dan SMAN
Pakusari dengan membawa surat izin yang dikeluarkan oleh Pembantu Dekan 1
Universitas Jember yang merupakan syarat dari peneliti untuk mendapatkan
informasi dan juga data dalam penelitian pengembangan yang dilakukan,
khususnya di salah satu lembaga pendidikan.

Persiapan yang dilakukan ketika hendak melakukan observasi adalah
mempersiapan lembar observasi yang dibutuhkan, lebar observasi ini nantinya
sekaligus akan digunakan sebagai panduan untuk menganalisis masalah-masalah
yang dihadapi dalam pembelajaran sejarah. Instrumen observasi yang dibuat oleh
pengembang berisi seputar masalah pada pembelajaran sejarah serta ketersediaan
dan kualitas bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran
sejarah.

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk menemukan permasalahan yang
seringkali dihadapi dalam pembelajaran sejarah. observasi dilakukan dengan cara
memberikan angket kepada peserta didik dan melakukan wawancara langsung
seputar kendala-kendala pada pembelajaran sejarah serta mengai bahan ajar yang
diperlukan untuk mendukung pembelajaran sejarah.

Berdasarkan hasil observasi menghasilkan beberapa keterangan mengenai
kesenjangan yang terjadi terhadap minat belajar peserta didik tehadap
pembelajaran sejarah, hal ini dikarenakan karena pembelajaran sejarah cenderung

menggunakan metode ceramah yang membuat peserta didik bosan. Proses


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

52

pembelajaran didalam kelas pada umumnya hanya menggunakan bahan ajar
seperti buku paket dan LKS saja. Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat
dilakukan analisis permasalahan yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan juga acuan untuk menentukan menentukan solusi yang akan
dilakukan dalam memecahkan masalah dalam proses pembelajaran sejarah.

2) Wawancara

Wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden atau tanya jawab secara langsung Arikunto
(2012:44). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara terhadap pendidik mata pelajaran sejarah ditiga SMAN di Jember
yaitu SMAN 4 Jember, SMAN 1 Kalisat dan SMAN Pakusari.

Pengembang melakukan wawancara dengan pendidik utuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran sejarah. sebelum melakukan
wawancara, pengembang telah mempersiapkan pedoman wawancara yang berisi
sejumlah pertanyaan untuk mempermudah mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Kegiatan wawancara ini, menitik beratkan pada kualitas penggunaan

bahan ajar yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik.

3.2.2 Design (Pendesainan)
Desain merupakan prosedur kedua dalam model ADIIE, desain ini

diperlukan adanya klarifikasi program pembelajaran yang didesain sehingga
program tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan.
Pusat perhatian perlu difokuskan pada upaya untuk menyelidiki masalah
pembelajaran yang dihadapi.

Langkah penting yang perlu dilakukan dalam desain adalah menentukan
pengalaman belajar yang dimiliki oleh peserta didik selama mengikuti
pembelajaran. Desain ini harus mampu menjaab pertanyaan apakah program
pembelajaran yang didesain dapat meghadapi permasalah yang dihadapi peserta

didik dengan cara sebagai berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

53

1) Identifikasi tujuan

Pada kegiatan ini, pengembang merumuskan tujuan pembelajaran dengan
cara meng integrasikan kedalam perangkat pembelajaran. Tujuan pembelajaran
dapat diperolah berdasarkan penjabaran dari kompetensi inti, kompetensi dasar
yang telah ada kedalam tujuan khusus yang lebih operasional dengan indikator-
indikator tertentu.

Kompetensi inti, kometensi dasar dan indikator yang dicapai kompetensi
antara lain sebagai berikut.
Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya;

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia;

3. Memahami,  menerapkan, = menganalisis  pengetahuan  faktual,
konseptual,prosedural berdasarkaan rasa ingintaunya tentang ilmu
pengetahuan,teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah;

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan;
Kompetensi Dasar

1.1. Menghayati keteladanan para pemimpin dalam mengamalkan ajaran
agamanya;
2.1. Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli terhadap berbagai hasil

budaya pada masa praaksara, Hindu-Buddha dan Islam;
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3.6. Menganalisis perkembangan kehidupan masyarakat, pemerintahan dan
budayaan pada masa kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia serta
menunjukan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan
masyarakat Indonesia masa kini;

4.6. Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan
unsur budaya yang berkembang pada masa kerajaan Hindu-Buddha dan
masih berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masa Kini.

Indikator

Indikator yang dapat dikembangkan melalui kompetensi dasar menurut
kurikulum 2013 adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis perkembangan karakteristik kehidupan masyarakat pada

zaman kerajaan-kerajaan Hindu-Budha.

2. Menganalisis pemerintahan pada masa kerajaan-kerajaan Hindu-Budha

3. Menganalisis kebudayaan pada masa kerajaan Hindu-Budha dan

menunjukan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan

masyarakat Indonesia masa kini.

Penyusunan modul ini pengembang hanya akan memfokuskan
pengembangan materi kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia.

Tujuan pembelajaran dapat dirumuskan dengan ABCD vyaitu : A
(audience), B (behavior), C (condition), D (degree) (Smaldino, et al, 2014:119).
Komponen audience menunjukan deskripsi tentang profil peserta didik dalam
proses pembelajaran. Komponen behavior menunjukan kompetensi yang harus
dimiliki peserta didik setelah setelah mengikuti pembelajaran. Komponen
condition memperlihatkan kompetensi atau tujuan pembelajaran dan degree
menujukan tingkat penguasaan peserta didik dalam melakukan kompetensi.

Analisis identifikasi tujuan ini berhubungan dengan tujuan yang akan
dicapai perserta didik terkait dengan ketersediaan modul berbasis Quantum

Learning adalah sebagai berikut.
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Tujuan Pembelajaran
1. Setelah melakukan pembelajaran, peserta didik kelas X mampu
menganalisis perkembangan karakteristik kehidupan masyarakat pada
zaman kerajaan-kerajaan Hindu-Budha dengan benar.
2. Setelah melakukan pembelajaran, peserta didik kelas X mampu
menganalisis pemerintahan pada masa kerajaan-kerajaan Hindu-Budha
dengan benar.
3. Setelah melakukan pembelajaran, peserta didik kelas X mampu
menganalisis kebudayaan pada masa kerajaan Hindu-Budha dan
menunjukan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan
masyarakat Indonesia masa kini dengan benar.
2) Analisis instruksional

Analisis instruksional disesuaikan dengan kompetensi yang dijabarkan
menjadi beberapa indikator berupa kompetensi. Kompetensi yang akan dijabarkan
dalam modul berbasis Quantum Learning adalah tentang kerajaan-kerajaan
Hindu-Budha di Indonesia.
3) Memilih dan menentukan metode dan bahan ajar

Proses penilihan metode pembelajaran pada penelitian ini disesuaikan
berdasarkan tujuan instruktional serta tujuan pembelajaran yang dihadapkan
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Kegiatan ini merupakan langkah
pertama yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran agar dapat berjalan
dengan baik. Metode pembelajaran yang dipilih juga hendaknya merupakan
metode belajar yang dapat menarik minat peserta didik terhadap proses
pembelajaran serta sesuai dengan jenis sumber belajar yang dugunkan.

Sumber belajar yang digunkan adalah modul berbasis Quantum Learning
yang telah dikembangkan. Dengan menggunakan modul berbasis Quantum
Learning ini diharapkan mampu menarik minat belajar peserta didik terhadap

pembelajaran sejarah.
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4) Dengan instrumen penilaian
Instrumen penialian dapat dikembangkan berdasarkan tujuan instruksional
untuk mengukur tingkat penguasan peserta didik terhadap modul berbasis

Quantum Learning yang dibuat. Istrumen penilaian dapat berupa tes.

3.2.3 Development (mengembangkan)

Pada tahap mengembangkan atau development proses pembuatan modul,
peneliti akan menggunakan sumber-sumber yang relevan dengan meteri kerajaan-
kerajaan Hindu- Budha di Indonesia yang akan dihadirkan di dalam modul dan
akan dimodifikasi agar sesuai dengan keriteria modul yang akan dibuat. Pada
tahap ini peneliti merealisasikan langkah-langkah yang sesuai dengan Kkriteria
pada tahap desain modul. Materi yang telah dikaji dengan menggunakan
beberapa sumber pustaka akan dikemas menjadi modul yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga nantinya akan menghasilkan sebuah
draft cetak yang akan dikonsultasikan dulu kepada pembimbing untuk mengetahui

kekurangan dan hal apa saja yang perlu diperbaiki dalam draft tersebut.

3.2.4 Implementation (implementasi)

Pada tahap implementasi ini merupakan tahapan pelaksanaan atau
pengujicobaan modul sejarah kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia yang
akan dilakukan pada peserta didik, apakah dengan menggunakan modul tersebut
berkerja efektif untuk pembelajaran peserta didik. Pada tahap implementasi
sendiri merupakan tahap evaluasi, karena peneliti dapat mengetahui sendiri
kekurangan dari modul yang dibuat tersebut, serta dapat memberikan komentar

seputar modul tersebut apabila digunakan pada pembelajaran yang sesungguhnya.

3.2.5 Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluasi sendiri merupakan tahap terakhir dari model yang
digunakan, pada tahap ini akan memberikan nilai pada modul yang
dikembangkan, pada tahap evaluasi ini berkaitan dengan pemberian nilai yang

diberikan oleh beberapa ahli pada tahap uji coba. Tahap evaluasi merupakan tahap
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penilaian dari para ahli dan juga praktisi. Penilaian ahli yang dimaksud adalah
penilaian dari tiga ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain yang yang
kemudian juga akan dinilai oleh pengguna tidak lain adalah guru mata pelajaran
sejarah di SMA dan yang terahir akan di uji cobakan untuk mengetahui efektivitas

modul.

3.3 Instrumen Pengumpulan Data

Pada penelitian ini Instrumen pengumpulan data yang akan dilakukan oleh
peneliti untuk mendapatkan data yang akurat adalah dengan menggunakan angket,

wawancara, observasi, teknik tes, dan dokumentasi. Berikut pemaparannya:

3.3.1 Angket

Angket atau kuesioner merupakan draft dari pertanyaan yang terperinci
dan lengkap untuk memperoleh suatu data. Angket akan digunakan untuk
mengumpulkan data dari tim ahli (Validator). Selanjutnya hasil dari angket
tersebut digunakan untuk dasar pertimbangan modul berbasis Quantum learning
itu layak atau tidak untuk pembelajaran sejarah. Angket ini juga digunakan untuk
studi pendahuluan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik dengan angket
khusus yang didesain oleh pengembang dan dibantu oleh pembimbing sesuai
indikator yang dibutuhkan untuk anlisis kebutuhan.

3.3.2 Wawancara

Wawancara adalah proses untuk memperoleh keterangan, untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan responden atau orang yang akan diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunkan pedoman wawancara (Bungin, 20013:133). Wawancara sendiri
digunakan untuk mengumpulkan data apabila ingin melakukan study pendahuluan
untuk menemukan masalah, peneliti melakukan wawancara terhadap pendidik di
SMAN 4 Jember. SMAN 1 Kalisat, dan SMAN Pakusari yang dilakukan saat
pembelajaran telah selesai.
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3.3.3 Observasi

Observasi atau pengamatan adalah cara untuk melakukan pengambilan
data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut (Nazir,2009), berdasarkan dari instrumen yang digunakan,
observasi dibedakan menjadi dua yakni observasi terstruktur dan juga tidak
terstruktur, pada proses pengumpulan data observasi di bedakan menjadi
partisipan dan non partisipan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
observasi tidak terstruktur ketika melakukan analisi kebutuhan dan juga teknik

observasi terstruktur ketika akan melakukan uji coba produk.

3.3.4 Teknik Tes

Tes ialah pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). Teknik tes ini akan di
gunakan untuk mendapatkan data dari hasil belajar atau evaluasi peserta didik
sesudah dan sebelum mengikuti pelajaran atau pre-test dan post-test
menggunakan modul yang kan dikembangkan. Nilai yang didapat peneliti akan
dilakukan perhitungan tingkat keefektifan modul dalam pembelajaran.

3.3.5 Dokumentasi

Dokumentasi ialah cara untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa sebuah catatan, traskip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat dan sebagainya (Arikunto, 2010, 274). Pada teknik pengumpulan data ini
sendri peneliti mengabadikan kegiatan-kegiatan di dalam kelas seperti penyebaran
angket kebtuhan dan juga uji coba, data data tersebut dikumpulkan yang nantinya
akan digunakan sebagai bukti sehingga dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya.

3.4 Teknik Analisis Data
Penelitian ini akan menggunakan analisis data dengan dua cara yaitu

analisis kualitatif dan kuantitatif, sebagai berikut penjelasannya :
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3.4.1 Analisis Kualitatif

Pada analisis kualitatif adalah salah satu tidakan dari analisis data yang
yang bersifat kualitatif. Data ini dapat disusun dan juga diartikan guna menyusun
kesimpulan penelitian, yaitu dengan cara kategorisasi data kualitatif berdasarkan
dari masalah dan tujuan penelitian (Sudjana & Ibrahim,2012:126). Data kulitatif
di dalam penelitian ini didapat dari data observasi, angket dan dokumentasi, data
dari angket nantinya juga akan mendapatkan komentar dari para ahli, yakni ahli
bahasa, ahli materi dan ahli desain, yang nantinya akan berguna untuk tahap

penyempurnaan dari modul yang dikembangkan.

3.4.2 Analisis Kuantitatif

Pada analisis kuantitatif merupakan data yang siftnya numekal, yang
berarti belum menggambarkan apa adanya sebelum dilakukan pengolahan analisis
lebih lanjut (Sudjana & Ibrahim, 2012:126). Pada penelitan ini analisis kuantitatif
dipakai untuk mendeskripsikan kualitas dari modul yang akan dikembangkan,
yang didasarkan dari penilaian para ahli, yaitu ahli bahasa, ahli desain, dan juga
ahli materi, serta untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik dari nilai pos-
test dan pre-test, sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran kelompok kecil
maupun kelompok besar yang nantinya hasil tersebut akan dibuat untuk data uji
efektifitas.

Di dalam penelelitian ini yaitu pengembangan modul berbasis Quantum
Learning akan menggunkan istrumen angket yang akan diberikan saat uji valiasi
dari para ahli, dan juga uji pengguna. Jawaban dari angket nantinya akan disusun
berdasarkan skala likert. Skala Likert yang digunakan terdiri dari lima kategori
alternatif pilihan yang dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 3.1 Kategori pilihan berdasarkan skala Likert

Skor Kategori
1 Sangat tidak baik
2 Kurang baik

3 Cukup baik
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Skor Kategori
4 Baik
5 Sangat baik

(Sumber : Sugiyono, 2014: 94-95)

Analisis data dalam penelitian ini akan digunakan untuk mendeskripsikan
kualitas dan juga kelayan, dari bahan ajar yang akan dikembangkan berdasarkan
dari penilaian beberapa ahli, yakni ahli bahasa, ahli materi dan juga ahli desain,
serta untuk mengetahui keefektifan bahan ajar tersebut, rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut :

X
p=z—>< 100%

Yxi

Keterangan:
p = Hasil / presentase
Y'x  =Jumlah skor yang diperoleh
Yx = jumlah maksimal yang diperoleh
100%-= konstanta

Berdasarkan dari validasi dan juga uji coba yang didapatkan, maka
selanjutnya akan diketahui bagaimana kelayakan kualitas bahan ajar. Adapun
kriterianya sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kelayakan modul berbasis Quantum Learning

Hasil pencapaian Kualifikasi Keterangan

85%-100% Sangat baik Tidak revisi

75%-84% Baik Tidak revisi
65%-74% Cukup Revisi
55%-64% Kurang Revisi
0%-54% Kurang sekali Revisi

(Sumber : Arikunto, 2010:216)

Berdasarkan pada instrumen pengumpulan data dengan angket yang

diberikan kepada para ahli yang akan meguji kevalidan modul berbasis Quantum
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learning dan juga memberikan saran perbaikan yang akan digunakan untuk
perbaikan modul yang akan dikembangkan, nantinya akan menjadi bahan ajar
yang layak saat digunakan untuk uji coba.

Uji coba lapangan akan dibagi menjadi dua yaitu uji coba kelompok kecil,
dan uji coba kelompok besar. Pada penelitian pengembangan ini nantinya akan
menghasilkan dua nilai, yaitu nilai pre-test dan post-test peserta didik. Analisis
data dari nilai pre-test dan pos-test, saat melakukan uji coba dengan menggunakan
draft dari bahan ajar yang dikembangkan akan dianalisis dengan menggunakan
rumus rata-rata (mean). Nilai dari pre-test peserta didik pada uji coba kelompok
kecil dijumlahkan dan hasilnya dibagi dengan jumlah peserta didik yang
mengikuti pre-test, hal tersebut juga dilakukan kepada post-test kelompok kecil

maupun kelompok besar. Berikut rumus untuk menentukan rata-rata:

L

x=N

Keterangan :
x : Rata-rata
Yx  :Jumlah skor keseluruhan individu
N : Jumlah individu
Sumber : (Setyorini,2012:236)

Uji t akan digunakan untuk memperoleh peserta didik pada kondisi awal
dan juga akhir. Perbedaan dari kondisi awal dan kondisi akhir penggunaan modul
berbasis Quantum Learning diasumsikan merupakan efek yang ditimbulkan dari
treatment/perlakuan.

a. Rumus yang digunakan untuk menghitung efektivitas treatment adalah:

- Md
JW
N(N -1)
Keterangan:
Md = Mean dari deviasi (d) antara post-test dan pre-test.
x?d = Perbedaan deviasi dengan mean deviasi

N = Panyaknya subjek
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Df = Atau db adalah N-1

Sumber : (Arikunto,2011:125)

Hasil dari nilai rata-rata (mean) pre-test yang didapat oleh peserta didik
saat melakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar menggunakan modul
berbasis Quantum Learning yang dikembangkan, juga akan digunakan untuk
mengukur tingkat efektif pembelajaran sejarah dengan rumus efektivitas relatif .

b. Rumus efektivitas relatif :

. Mx2 — Mx1 1009
. (Mxl T sz) x:100%

2

Keterangan:
ER  =tingkat efektivasi relatif
Mx1 = nilai rata-rata sebelum dilakukan tes
Mx2 = nilai rata-rata sesudah dilakukan tes (Masyhud, 2014:321)

Hasil dari analisis keefektifan kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria
berikut :
Tabel 3.3. Kriteria tafsiran uji keefektifan

Hasil Uji Keefektivan Relatif Kategori Keefektifan
90%-100% Keefektifan sangat tinggi
71%-90% Keefektifan tinggi
31%-70% Keefektifan sedang
11%-30% Keefektifan rendah
0%-10% Keefektifan sangat rendah

(Sumber : Sugiyono, 2014: 94-95)

Hasil perhitungan dari tingkat keefektifan relatif (ER), dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran sejarah menggunakan modul berbasis Quantum Learning
apakah lebih efektif atau tidak, bisa dinyatakan ke dalam bentuk presentase (%).
Nilai didapat dari pemberian pre-test dan juga post-test peserta didik akan
dilakukan perbandingan, dimana Mx2 adalah merupakan nilai sebelum

dilakukannya tindakan dan ER adalaha nilai efektifnya. Kemudian kedua nilai itu
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diolah untuk mendapatkan hasil yang valid mengenai tingkat keefektifan modul
berbasis Quantum Learning.
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BAB 5. PENUTUP

Bab penutup memaparkan simpulan dan saran berdasarkan penelitian yang

telah dilaksanakan.

5.1 Kesimpulan

Mengacu pada hasil analisis data, pembehasan terhadap proses

pengebangan dan hasil pengembangan modul berbasis Quantum Learning, maka

dapat dimbil kesimpulan sebagai berikut.

1)

2)

Modul berbasis Quantum Learning telah tervalidasi ahli, yaitu: (1) validasi
ahli materi mendapatkan nilai persentase sebesar 77% yang termasuk
dalam kategori “baik” dalam kriteria kelayak produk, (2) validasi ahli
bahasa mendapat nilai persentase sebesar 90% yang termasuk kategori
“sangat baik” dalam kriteria kelayak produk dan (3) validasi ahlli desain
mendapatkan nilai persentase sebesar 98% yang termasuk kategori “sangat
baik” dalam kriteria kelayakan produk. Selai tervalidasi ahli, modul
berbasis Quantum Learning ini juga tervalidasi pengguna, Yyang
mendapatkan nilai sebesar 84,4% yang termasuk kategori “sangat baik”
dalam kriteria kelayakan produk.

Modul berbasis Quantum Learning ini efektif dalam meningkatkan
pengetahuan peserta didik terhadap pembelajaran sejarah khususnya pada
materi kerajaan-kerajaan Hindu-Budha. Tingkat keefektivitas modul
diperoleh dari dua uji coba yang di lakasanakan, yaitu : (1) uji coba
kelompok kecil medapatkan nilai persentase 92,08% yang termasuk
kategori “keefektifan sangat tinggi” dalam kriteria efektivitas relatif, (2)
uji coba kelompok besar mendapatkan nilai persentase sebesar 75,82%
yang termasuk kategori “keefektivan tinggi” dalam kriteria keefektifan

relatif.
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5.2 Saran

Berdasarkan kegiatan empiris uji coba produk yang telah dilaksanakan,

saran yang dapat diberikan atas pemanfaatan modul berbasis Quantum Learning

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Saran kepada sekolah

Sekolah sebagai pelaksana program pendidikan yang paling utama,
diharapkan mampu mengimplementasikan setiap aturan dan regulasi resmi
terkait kegitan pembelajaran. Terutama terkait implementsi kurikulum
2013 yaitu perlu dilaksanakan secara baik dan bersinergi antara komponen
pendidikan, sehingga tujuan pendidikan yang seutuhnya dapat dicapai
secara maksimal.

Saran kepada pendidik

Pada dasarnya kegitan pembelajaran, pendidik adalah peran yang sangat
peting dan vital. Dilaksanakan demikian karena yang membentuk peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah pendidik. Sehingga
sudah seharusnya pendidik memiliki pemahaman yang baik terhadap apa
yang menjadi porsinya dan mengimplementasikannya secara maksimal
dalam bertugas sebagai pendidik.

Saran kepada peserta didik

Diharapkan peserta didik sebagai subjek belajar yang memiliki kebutuhan
untuk belajar, seharusnya dapat memiliki kesadaran atas pemenuhan
kompetensi yang harus dicapainya, terlebih dahulu dalam situasi
perkembangan telnologi dan informasi saat ini, upayakan untuk mampu

memanfaatkannya.
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Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah
Pengembangan 1) Bagaimana 1) Variabel bebas 1) Hasil  validasi | 1) Angket 1) Jenis
Modul Berbasis hasil  validasi - Pengembangan ahli terhadap - Daya tarik penelitian:
Quantum Learning ahli  terhadap modul berbasis modul Berbasis peserta penelitian
Dengan modul berbasis Quantum Quantum didik; pengembangan
Menggunakan Quantum Learning Learning - Analisis dengan
Model ADDIE Learning 2) Variabel terikat meliputi: karakteristi menggunakan
Untuk dengan - Hasil validasi - Kelayakan k  peserta model ADDIE
Meningkatkan menggunakan ahli  terhadap materi; didik. 2) Lokasi
Efektivitas Pada model ADDIE modul berbasis - Kelayakan - Data hasil penelitian
Mata Pelajaran pada mata Quantum bahasa; validasi ahli SMAN 4
Sejarah Untuk pelajaran Learning ; - Kelayakan mulai  dari Jember, SMAN
SMA Kelas X sejarah kelas X - Keefektivan desain. materi, 1 Kalisat dan
SMA? modul berbasis | 2) Keefektivan bahasa dan SMAN
2) Bagaimana Quantum penggunaan juga desain Pakusari.
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tingkat
efektivitas
modul berbasis
Quantum
Learning
dengan
menggunakan
model ADDIE
pada mata
pelajaran
sejarah kelas X
SMA ?

Learning

modul berbasis

Quantum

Learning

meliputi:

- Hasil
belajar
kognitif
peserta
didik
setelah
menggunak
an  modul
berbasis
Quantum

Learning.

terhadap
modul
berbasis
Quantum
Learning;
- Data hasil
taggapan
peserta
didik
terhadap
modul
berbasis
Quantum
Learning
2) Wawancara
- Data
analisis
karakteristi

k  peserta

3) Metode
pengumpulan
data  angket,
wawancara,
dokumentasi
dan tes.

4) Anallisis data :
rumus yang di
gunakan untuk
mengukur:

- Prosentase

= & X 100%
p Yxi

- Rata-rata
yx

N

- Evektifitas

X =

Treatmen
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didik
3) Observasi
-Data  analisis
kebutuhan.
4) Tes
- Data nilai
pre-test dan
pos-test

5) Dokumentasi

- Data hasil
angket dan
foto

pelaksanaan

t =

Md

=D

- Efektifitas
Relatif

ER

Mx2 — Mx1

(Mxl + Mx2)

X 100%

2
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3.6.Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat,
kebudayaan pada masa kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia dan
menunjukan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat
Indonesia masa Kini.

pemerintahan dan

A

karakteristik
pada masa

3.6.1. Menganalisis
kehidupan masyarakat
kerajaan Hindu-Budha.

3.6.2. Menganalisis pemerintahan pada masa
kerajaan Hindu-Budha.

3

A

3.6.1.1 Menganalisis kehidupan sosial
masyarakat pada masa kerajaan Hindu-

3.6.2.1 Menganalisis tentang awal
kerajaan Hindu-Budha.

muculnya

3.6.3. Menganalisis kebudayaan pada
masa kerajaan  Hindu-Budha dan
menunjukan contoh bukti-bukti yang
masih  berlaku  pada  kehidupan
masyarakat Indonesia masa kini.

7y

3.6.2.2 Menganalisis tentang masa kejayaan
kerajaan Hindu-Budha.

A

Budha

)

3.6.1.1 Menganalisis kehidupan
ekonomi masyarakat pada masa kerajaan
Hindu-Budha

3.6.2.3 Menganalisis tentang keruntuhan kerajaan
Hindu-Budha.

f

3.6.3.1 Menganalisis tentang
peninggalan-peninggalan kerajaan
Hindu-Budha dan menunjukan contoh
bukti-bukti yang masih berlaku pada
kehidupan masyarakat Indonesia masa
Kini.

A

3.6.2.3 Menganalisis tentang kehidupan politik
kerajaan Hindu-Budha.

?

KUTAI | TARUMANEGARA

KALINGGA

SRIWNAYA MATARAM KUNO

KEDIRI SINGASARI MAJAPAHIT
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3.6.Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan pada
masa kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia dan menunjukan contoh bukti-bukti
yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa Kini

3.6.1. Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat pada masa
kerajaan Hindu-Budha di Indonesia

3.6.1.1 menganalisis kehidupan sosial masyarakat pada
masa kerajaan Hindu-Budha di Indonesia
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3.6.1.2 menganalisis kehidupan ekonomi masyarakat pada
masa kerajaan Hindu-Budha di Indonesia

Menganalisis
kehidupan
sosial dan
ekonomil
masyarakat
pada  masa
Kerajaan
Kutai.

Menganalisis
kehidupan
sosial dan
ekonomil
masyarakat
pada  masa
Kerajaan
Tarumanegra

Menganalisis
kehidupan
sosial dan
ekonomil
masyarakat
pada masa
Kerajaan
Kalingga

Menganalisi
s kehidupan
sosial  dan
ekonomil
masyarakat
pada masa
Kerajaan
Sriwijaya

Menganalisis
kehidupan
sosial  dan
ekonomil
masyarakat
pada masa
Kerajaan
Mataram

Menganalisis
kehidupan
sosial dan
ekonomil
masyarakat
pada  masa
Kerajaan
Kediri

Menganalisi
s kehidupan
sosial  dan
ekonomil
masyarakat
pada masa
Kerajaan
Singasari

Menganalisis
kehidupan
sosia dan
ekonomil
masyarakat
pada masa
Kerajaan
Majapahit
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3.6.Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan pada
masa kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia dan menunjukan contoh bukti-bukti
yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa Kini.

T

3.6.2. Menganalisis pemerintahan pada masa kerajaan Hindu-Budha di
Indonesia.

A ST =T e v\

36.2.1 Menganalisis 3.6.2.2  Menganalisis 3.6.2.3 Menganalisis 3.6.2.4 Menganalisis
tentang awal muculnya tentang kejayaan tentang runtuhnya tentang politik
kerajaan Hindu-Budha di kerajaan Hindu-Budha kerajaan Hindu- kerajaan Hindu-
Indonesia di Indonesia Budha di Indonesia Budha di Indonesia
| | | | | | | |
Menganalisis || Menganalisis Menganalisis || Menganalisis Menganalisis || Menganalisis || Menganalisis | Menganalisi
awal awal awal awal awal awal awal S awal
kemunculan, kemunculan, kemunculan, kemunculan, kemunculan, ke_munculan, ke_munculan, ke_munculan,
kejayaan, kejayaan, kejayaan, kejayaan, kejayaan, kejayaan, kejayaan, kejayaan,
keruntuhan keruntuhan keruntuhan
keruntuhan keruntuhan dan || keruntuhan keruntuhan keruntuhan A - "
- . . L\ . dan  politik || dan  politik || dan politik
dan  politik || politik pada || dan politik || dan  politik || dan  politik || paga masa || pada  masa | pada masa
pada  masa || masa Kerajaan || pada  masa || pada  masa || pada masa || Kerajaan Kerajaan Kerajaan
Kerajaan Tarumanegara Kerajaan Kerajaan Kerajaan Kediri Singasari Majapahit
Kutai Kalingga Sriwijaya Mataram
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3.6.Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan pada
masa kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia dan menunjukan contoh bukti-bukti
yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa Kini.

T

3.6.3. Menganalisis kebudayaan pada masa kerajaan Hindu-Budha dan
menunjukan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan
masyarakat Indonesia masa kini.

T

3.6.3.1 Menganalisis tentang peninggalan-peninggalan kerajaan Hindu-
Budha dan menunjukan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada
kehidupan masyarakat Indonesia masa Kini.
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Menganalisis
tentang
peninggalan-
peninggalan
pada masa
Kerajaan Kutai
dan
menunjukan
contoh  bukti-
bukti yang
masih berlaku
pada
kehidupan
masyarakat
Indonesia
masa Kini.

Menganalisis
tentang
peninggalan-
peninggalan
pada masa
Kerajaan
Tarumanegara
dan
menunjukan
contoh  bukti-
bukti yang
masih  berlaku
pada kehidupan
masyarakat
Indonesia masa
Kini.

Menganalisis
tentang
peninggalan-
peninggalan
pada masa
Kerajaan
Kalingga dan
menunjukan
contoh bukti-
bukti  yang
masih berlaku
pada
kehidupan
masyarakat
Indonesia
masa Kini.

Menganalisis
tentang
peninggalan-
peninggalan
pada masa
Kerajaan
Sriwijaya dan
menunjukan
contoh bukti-
bukti yang
masih berlaku
pada
kehidupan
masyarakat
Indonesia
masa Kini.

Menganalisis
tentang
peninggalan-
peninggalan
pada masa
Kerajaan
Mataram Kuno
dan menunjukan
contoh  bukti-
bukti yang
masih  berlaku
pada kehidupan
masyarakat
Indonesia masa
Kini.

Menganalisis
tentang
peninggalan-
peninggalan
pada masa
Kerajaan
Kediri dan
menunjukan
contoh  bukti-
bukti yang
masih berlaku
pada
kehidupan
masyarakat
Indonesia
masa Kini.

Menganalisis
tentang
peninggalan-
peninggalan
pada masa
Kerajaan
Singasari dan
menunjukan
contoh  bukti-
bukti yang
masih berlaku
pada
kehidupan
masyarakat
Indonesia
masa Kini.

Menganalisis
tentang
peninggalan-
peninggalan
pada  masa
Kerajaan
Majapahit
dan
menunjukan
contoh bukti-
bukti  yang
masih berlaku
pada
kehidupan
masyarakat
Indonesia
masa Kini.
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Lampiran C. Angket Pendidik

Isntrumen Wawancara Terstruktur Pendidik
Petunjuk :

1. Mohon bapak/ibu memberikan tanda centang (V) pada skor yang terpenuhi
dan tulis jawaban sesuai dengan pedapat anda pada kolom yang
disediakan.

2. Pengisian angket hanya untuk mengetahui seputar bahan ajar yang

digunakan di sekolah.

Nama
NIP
Nama Sekolah :
PERTANYAAN

1. Pada mata pelajaran sejarah metode pembelajaran apa yang biasa bapak/ibu

gunakan di kelas ? (boleh lebih dari satu)

Ceramah Lapang

Diskusi Tanya-jawab

( )

2. Bahan ajar apa yang biasanya bapak/ibu gunakan sebagai acuan materi

pembelajaran sejarah ? (boleh lebih dari satu)

Buku teks LKPD/LKS
Power point Modul
Bahan ajar multimedia ( )

3. Bahan ajar yang biasanya bapak/ibu gunakan merupakan bahan ajar dari ?

Rancangan orang lain BSE

Perpustakaan Rancangan pribadi

( )
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. Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran sejarah diminati peserta didik?

. Apakah ketersediaan bahan ajar di sekolah memenuhi kebutuhan pembelajaran

Sejarah Indonesia ?

. Bagaiamana kedalaman materi yang ada pada bahan ajar yang bapak/ibu

gunakan untuk pembelajaran sejarah Indonesia ?

. Apa kendala yang dihadapi bapak/ibu ketika mengajarkan materi mengenai

sejarah indonesia terutama pada materi kerajaan-kerajaan Hindu Budha ?

. Menurut bapak/ibu apakah perlu dikembangkan bahan ajar dengan materi
tentang sub materi kerajaan-kerajaan Hindu Budha !
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9. Menurut bapak/ibu apakah bahan ajar yang menyenangkan, menambah daya
ingat, serta dapat mempertajam pemahaman di butuhkan untuk menunjang

pembelajaran sejarah ?
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Lampiran D. Angket Peserta Didik

D.1. Angket DayaTarik Peserta Didik terhadap Pembelajaran Sejarah

Nama
Sekolah
Kelas
Hari/Tanggal :
Berilah tanda centang (V) pada poin yang anda pilih terhadap pernyataan
yang telah disediakan!

No Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
1. Apakah materi kerajaan-kerajaan
Hindu Budha menarik?
2. Apakah Anda menyesal jika tidak

mengikuti pembelajaran sejarah ?

3. Apakah pembelajaran sejarah yang
dilaksanakan menyenangkan?

4. Apakah materi kerajaan-kerajaan
Hindu Budha mudah dimengerti?

5, Apakah Anda termotivasi untuk
belajar materi kerajaan-kerajaan
Hindu Budha?

6. Apakah  pembelajaran  sejarah
materi  kerajaan-kerajaan Hindu
Budha mendorong Anda untuk

belajar mandiri?

(Sumber: Adaptasi, Aprianto, 2017)
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8.
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Bahan ajar apa saja yang anda gunakan dalam pembelajaran kerajaan-
kerajaan Hindu Budha ? (LKS, Modul, Buku Paket, dan lain-lain)

Apakah anda mudah memahami materi pada bahan ajar yang anda

gunakan dalam pembelajaran sejarah?

Tulislah saran mengenai bahan ajar yang anda inginkan untuk
mempermudah proses pembelajaran sejarah kerajaan-kerajaan Hindu
Budha? (LKS, Modul, Buku Paket, Diktat, Video, Multimedia Interaktif

dan lain-lain)
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D.2. Angket Karakteristik Peserta Didik (Angket Gaya Belajar)

Nama

Sekolah

Kelas

Hari/Tanggal :

Bacalah setiap pertanyaan dan lingkarilah jawaban yang kelihatannya

sama atau hampir sama dengan kebiasaan dan kesukaan anda !

1.

Bagaimana kebiasaan anda dalam belaja sesuatu yang baru ?

(a). Dengan mendengarkan yang di ceritakan guru.

(b). Dengan melihat guru melakukan sesuatu.

(c). dengan melakukan sendiri apa yang di pelajari.

Apa yang biasa anda lakukan di dalam rumah pada waktu senggang ?

(@). Membaca buku, komik, majalah, atau surat kabar yang lucu.

(b). Menggambar, mewarnai, mengecat, bermain game, menata ruang dil.
(c). Menari atau mengerjakan pekerjaan fisik lainnya

Apa yang biasa anda lakukan pada ahir pekan ?

(a). Berbicara di telepon, HP, atau surat kabar yang lucu.

(b). Bermain musik, melakukan pekerjaan seni, atau mendengarkan musik.
(c). Berolahraga

Bagaimana cara terbaik bagi anda dalam mengingat nomor telfon ?

(). Menyebut angka berkali-kali sambil memencet tombolnya.

(b). Berusaha membenyangkan nomornya.

(c). Menulis nomornya (walaupun hanya di udara)

Apa yang anda perhatikan lebih banyak ketika menonton filem ?

(@). Apa saja yang di katakan seseorang pemeran utama kepada yang

lainnya
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(b). Pakaian yang di gunakan, pemandangan, dan hal-hal yang spesial di
sekitarnya.
(c). Semua adegan yang mebuat saya bahagia, takut, atau marah.
6. Ketika anda membaca buku cerita, apa yang paling anda perhatikan ?
(a). Saya berpikir tentang makna kata katanya.
(b). Saya membanyangkan semua yang di baca.
(c). Saya merasakan apa yang pemeran sedang rasakan.
7. Bagaimana anda menceritakan kepada seseorang tentang binatang yang
luar biasa yang perna anda lihat ?
(a). Menjelaskan dengan kata-kata.
(b). Menggambar foto binatang itu (di atas kertas atau di papan tulis).
(c). Menggunakan angota tubuh saya untuk meniru binatang tersebut.
8. Saya baru memahami sesuatu itu bagus sekali setelah saya ?
(a). Memikirkan barang itu
(b). Melihatnya.
(c). Mencobanya
9. Salah satu kebiasaan saya untuk menghabiskan waktu adalah ?
(). Mendengarkan musik
(b). Bermain Video game pada komputer/leptop.
(c). Pergi berbelanja, jalan-jalan, atau mengerjakan sesuatu.
10. Ketika saya bertemu dengan orang baru, saya bisa mengingat ?
(a). Sesuatu yang di katakan .
(b). Pakaian yang di gunakan (Penampilan).

(c). Bagaimana dia bertindak atau berbuat.
Jumlah Skor dari masing-masing kategori dan tulislah skor anda di bawah.
........... jawaban a untuk gaya belajar auditorial.
........... jawaban b untuk gaya belajar visual.

........... jawaban c untuk gaya belajar kinestik.
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Banyak orang belajar dengan suatu cara yang paling kuat, sebagiannya memiliki
dua cara sama kuatnya, dan yang lainya lagi memiliki ketiga cara tersebut sama

kuatnya. Yang manakalah cara belalajar yang paling kuat untuk anda?

(sumber : Connel dalam Yaumi, 2013)
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Lampiran E. Hasil Rata-Rata Angket Gaya Belajar

Hasil Rata-Rata Hasil Angket Gaya Belajar SMAN 4 Jember, SMAN 1
Kalisat dan SMAN Pakusari.

Gaya belajar Prosentase
Auditorial 32,50%
Visual 37,08%
Kinestik 30,42%

Lampira F. Hasil Rata-Rata Angket Daya Tarik

Hasil Rata-Rata Daya Tarik Peserta Didik Terhadap Mata Pelajaran

Sejarah.
Sekolah Prosentase Tiap Rata-Rata Prosentase
Sekolah
SMAN 4 Jember 69,12% 67,88%
SMAN 1 Kalisat 67,14%
SMAN Pakusari 67,28%

Lampiran G. Hasil Rata-Rata Angket Daya Tarik Peserta Didik Terhadap
Bahan Ajar

Hasil Rata-Rata Daya Tarik Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Yang

Diminati
Bahan Ajar Prosentase
Lks 39,58%
Modul 18,75%
Buku paket 41,67%
Diktat 3,13%
Video 31,25%

Multimedia interaktif 18,75%
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Lamprin H. Identitas Produk

H.1. Identifikasi Produk

1. Mata Pelajaran . Sejarah
2. Topik Pokok Bahasan . Kerajaan-kerajaan pada masa Hindu-
Budha
3. Sub Topik Pokok . Karakteristik kehidupan, pemerintahan
Bahasan dan peninggalan pada masa Kerajaan
Hindu-Budha
4. Judul Produk . Pengembangan Modul Berbasis Quantum

Learning Dengan Menggunakan Model
Addie Untuk Meningkatkan Efektivitas
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X
SMA
5. Tujuan Pembelajaran : a. Karakteristik kehidupan masyarakat
pada masa kerajaan Hindu-Buddha di
Indonesia dengan benar;
b. Pemerintahan pada masa kerajaan
Hindu-Buddha di Indonesia dengan
benar;
c. Dan Kebudayaan pada masa kerajaan
Hindu-Budha di Indonesia dan
menunjukkan contoh bukti-bukti yang
masih  berlaku pada kehidupan
masyarakat Indonesia masa Kini
dengan benar.
6. Sasaran/ Audiens . Peserta didik kelas X SMAN 1 Kalisat
7. Format Produk : Modul Cetak
8. Validator Ahli Materi : Rully Putri Nirmala Puji, S.Pd., M.Ed.
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9. Validator Ahli Bahasa . Siswanto, S.Pd., M.A
10. Validator Ahli Desain . Wiwin Hartanto, S.Pd,. M.Pd.
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H.2. Garis Besar Isi Modul Berbasis Quantum Learning

Indikator Topik Materi

Pokok-Pokok Sajian

Narasi

Karakteristik kehidupan, Sejarah Kerajaan-
pemerintahan dan Kerjaan Hindu-Budha
peninggalan pada masa di Indonesia

Kerajaan Hindu-Budha

1)

2)

3)

Karakteristik
kehidupan
masyarakat  pada
masa Kerajaan
Hindu-Budha;
Kehidupan
Pemerintahan
mada masa
Kerajaan ~ Hindu-
Budha di
Indonesia;
Peninggal-
Peninggalan pada
masa Kerajan
Hindu-Budha yang
masih berlaku pada
kehidupan  masa

Kini
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H.3. Pemetaan Uraian Materi pada Modul Berbasis Quantum Learning

BAB MATERI

Pengantar 1. Karakteristik kehidupan masyarakat pada masa kerajaan
Hindu-Buddha di Indonesia;
2. Pemerintahan pada masa kerajaan Hindu-Buddha di
Indonesia;
3. Dan Kebudayaan pada masa kerajaan Hindu-Budha di
Indonesia dan menunjukkan contoh bukti-bukti yang

masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia

masa Kini.
BAB 1. 1. Karakteristik kehidupan masyarakat pada masa kerajaan
Kehidupan Hindu-Buddha di Indonesia
Sosial Dan 2. Kehidupan sosial masyarakat pada masa kerajaan
Ekonomi Hindu-Buddha di Indonesia
Kerajaan- 3. Kehidupan ekonomi masyarakat pada masa kerajaan
Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia
Hindu-Budha
di Indonesia
BAB 2. 1. Awal muculnya kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia.
Pemerintahan 2. Kejayaan kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia.
Pada Masa 3. Keruntuhnya kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia.
Kerajaan 4. Politik kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia dengan
Hindu-Budha
di Indonesia
BAB 3. 1. Peninggalan-peninggalan kerajaan Hindu-Buddha dan
(Kebudayaan menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku
pada masa pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini
kerajaan

Hindu-
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Buddha dan
menunjukkan
contoh bukti-

bukti yang

masih
berlaku pada
kehidupan
masyarakat
Indonesia

masa Kini)
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Lampiran I. Instrumen Pengumpulan Data (Angket Validasi) dan Hasil

Validasi

I.1. Angket Validasi Kelayakan Materi

l. Petunjuk

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara melingkari

skor yang tepenuhi;

2. Jika perlu adanya revisi, mohon memberikan revisi pada bagian

saran.
1. Penilaian

No Aspek yang dinilai Skor penilaian

1 Ketepatan KI, KD dengan judul modul IBSEA3 4 %

2 Ketepatan prosedur analisis tujuan 1 2 3 4 5

3 Kebenaran Subtansi isi modul 1 2 3 4 5

4 Ketepatan struktur kerangka untuk menggambarkan 1 2 3 4 5
langkah prosedural dalam mempelajari modul

5 Ketepatan mamilih bahan/materi yang sesuai untuk 1 2 3 4 5
penyususnan modul

6 Keruntutan kronologi waktu dalam materi. 1 2 3 4 5

4 Ketepatan pemilihan gambar sebagai media untuk 1 2 3 4 5
memperjelas materi.

8 Ketepatan uraian materi pada bab | 1 2 3 4 5

9 Ketepatan sajian gambar dan contoh pada bab | 1 2 3 4 5

10 Ketepatan uraian materi pada bab 11 1 2 3 4 5

11 Ketepatan sajian gambar dan contoh pada bab 11 1 2 3 4 5

12 Ketepatan uraian materi pada bab 111 1 2 3 4 5

13 Ketepatan sajian gambar dan contoh pada bab I1I. 1 2 3 4 5

14 Modul meningkatkan motivasi peserta didik untuk 1 2 3 4 5
membaca.

15 Modul memiliki soal yang menyenangkan sehingga 1 2 3 4 5
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No Aspek yang dinilai Skor penilaian

mendukung peserta didik untuk memahami materi.

16 Kedalaman materi sesuai dengan tujuan pembelajan 1 2 3 4 5

yang akan di capai.

Total Skor =

(Sumber: Adaptasi, Umamah : 2008)

Keterangan

1. | Sangat kurang baik
2. | Kurang baik

3. | Cukup baik

4. | Baik

5. | Sangat baik
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Komentar saran dan perbaikan :

Jember, 2018
Ahli Materi

Rully Putri Nirmala Puji, S.Pd., M.Ed
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1.2. Angket Validasi Bahasa

l. Petunjuk
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara melingkari
skor yang tepenuhi;

2. Jika perlu adanya revisi, mohon memberikan revisi pada bagian

saran.
1. Penilaian

No Aspek Penilaian Skor penilaian
1  Ketepatan struktur kalimat 1 2 3 4 5
2  Ketepatan keefektifan kalimat 1 2 3 NG
3  Ketepatan kebakuan istilah 1 2 3 4 5
4 Ketepatan keterbacaan pesan 1 2 3 4 5
5  Ketepatan penggunaan bahasa 1 2 3 4 5
6  Keruntutan dan keterpaduan antar kalimat 1 2 3 4 5
7 Kemampuan mendorong minat baca 1 2 3 4 5
8 Kemampuan memotivasi pesan atau 1 2 3 4 5

informasi

9  Ketepatan bahasa dengan perkembangan 1 2 3 4 5
intelektual peserta didik

10 Ketepatan penggunaan bahasa dalam sub- 1 2 3 4 5

sub materi

Skor Total =

(Sumber: Adaptasi : Aprianto: 2017)
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Keterangan

1. | Sangat kurang baik
2. | Kurang baik

3. | Cukup baik

4. | Baik

5. | Sangat baik

Komentar dan saran perbaikan

(- N\

\Z /

Jember, 2018
Ahli Bahasa

Siswanto, S.Pd,. M.A.
NIP. 19840722 201504 1 001
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1.3. Angket Validasi Desain

l. Petunjuk
1. Mohon bapak/ibu memberikan penilaian dengan cara melingkari
skor yeng terpenuhi;
2. Jika perlu ada revisi, mohon berikan revisi pada bagian saran.

1. Penilaian

No Aspek penilaian Aspek Skor

1 Modul sejarah berbasis Quantum Learning mengenai 1 2 3 4 5
kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia dapat
dipelajari peserta didik secara mandiri (Self

Instruction).

2 Modul sejarah brbasis Quantum Learning mengenai 1 2 3 4 5
kerajaan-kerajaan  Hindu-Budha di  Indonesia
memungkinkan peserta didik melakukan penilaian

secara mandiri (Self Assesment).

3 Modul sejarah Quantum Learning mengenai 1 2 3 4 5
kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia dapat

digunakan sebangai sumber belajar (Stand alone).

4 Modul sejarah Quantum Learning mengenai 1 2 3 4 5
kerajaan-kerajaan ~ Hindu-Budha di  Indonesia
memberikan penjelasan menarik melalui teks,

gambar serta pembawaan yang menyenagkan.

5 Modul sejaran Quantum Learning mengenai 1 2 3 4 5
kerajaan-kerajaan  Hindu-Budha di  Indonesia
memungkinkan peserta didik dapat belajar secara
tuntas (Self Contained).

6 Modul berbasis Quantum Learning memberikan uji 1 2 3 4 5
kompetensi yang dikemas dalam bentuk praktek

membuat (peta), game, serta pilihan ganda, agar
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No Aspek penilaian

Aspek Skor

pembelajaran tidak membosankan.

7 Fleksibilitas penggunaan Modul sejarah Quantum
Learning mengenai kerajaan-kerajaan Hindu-Budha

di Indonesia (User Friendly).

8 Modul sejarah mengenai kerajaan-kerajaan Hindu-
Budha di Indonesia dapat digunakan tanpa bantuan
pendidik sebagai fasilitator.

9 Modul sejarah mengenai kerajaan-kerajaan Hindu-
Budha di Indonesia memvisualisasikan materi dari

kombinasi teks dan gambar.

10  Modul sudah sesuai dengan langkah-langkah dalam
Quantum Learning yaitu TANDUR.

Skor Total =

(Sumber : Adaptasi, Aprianto : 2017)

Keterangan

1. | Sangat kurang baik
2. | Kurang baik

3. | Cukup baik

4. | Baik

5. | Sangat baik



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

130

Komentar saran dan perbaikan :

(- -\

Jember, 2018
Ahli Desain

Wiwin Hartanto, S.Pd,. M.Pd.
NIP. 19870924 201504 1 001
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1.4. Angket Hasil Validasi Ahli Materi Ke-1

II.

Angket Validasi Kelayakan Materi

Petunjuk
. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara melingkari skor
yang tepenuhi;
Jika perlu adanya revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran.
Penilaian
No Aspek yang dinilai Skor penilaian
1 Ketepatan KI, KD dengan judul modul 112 |3 |4 (5)
2 Ketepatan prosedur analisis tujuan 1(2]3]@]5
3 | Kebenaran Subtansi isi modul 12345
4 Ketepatan struktur kerangka untuk | 1 |2 @) 4 S

menggambarkan langkah prosedural dalam

mempelajari modul.

5 Ketepatan mamilih bahan/materi yang sesuai | 1 |2

&,

untuk penyususnan modul.

6 | Keruntutan kronologi waktu dalam materi. 1 12 13 @ 5
Ketepatan pemilihan gambar sebagai media [ 1 |2 r’;‘ 4|5
untuk memperjelas materi.

Ketepatan uraian materi pada bab I 11213 @ 5

9 Ketepatan sajian gambar dan contoh padababl | 1 |2 @ 4 |5

10 | Ketepatan uraian materi pada bab II 123 [B]5

11 | Ketepatan sajian gambar dan contoh pada bab | 1 | 2 @ 4 |5
I

12 | Ketepatan uraian materi pada bab III I 12

5 B
e

13 | Ketepatan sajian gambar dan contoh pada bab | 1 |2
1L

14 | Modul meningkatkan motivasi peserta didik | 1 |2

untuk membaca.

w
&
w

.
B
w

15 | Modul memiliki soal yang menyenangkan |1 |2
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sehingga mendukung peserta didik untuk

memahami materi.

16 | Kedalaman materi sesuai dengan tujuan |1 [2 |3 @
pembelajan yang akan di capai.

Total Skor =

(Sumber: Adaptasi, Umamah : 2008)

Keterangan

1.

Sangat kurang baik

Kurang baik

Cukup baik

Baik

2
8,
4
5

Sangat baik

Komentar saran dan perbaikan :

@Kl\‘h redalional  huon ?w%eﬁm\mw ?,\dx

<powk 3

2. Yuraikan pPengantar pngak pada WARW 2 Kemjams
sthelum Maph faprdn  Pembahal an soqAL | elonc

3. lenokap Sumber fererents Jada whap KURpin
'l)Qr'\—mdLva dn buis diharapian  wompy  wowaily
MpAn, MM«M \Lerayann Dno(o\ vhap weterunyA.

e pada brginn Ahic Thah Newapi dumgan Zad Kuwn
‘aau frondlegis yawhh  sebelum  moguik \Qp,@\
yam\,\z\/\m

G._helum  WMah PO maton rafoan  uby,
fawds alhan olQH an akdn R 4zth Yexbaru mu(mq,\
[eh sy salalananarz .

2. Yehaist sadal My dan ok Pahasn

B\M\Nm Muber prola \M"nq\ Wy fas /

Jember, § -\n-2018

132
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1.5. Angket Hasil Validasi Ahli Materi Ke-2

II.

Angket Validasi Kelayakan Materi

Petunjuk
Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara melingkari skor
yang tepenuhi;
Jika perlu adanya revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran.
Penilaian
No Aspek yang dinilai Skor penilaian
1 | Ketepatan KI, KD dengan judul modul 2 13 5
2 Ketepatan prosedur analisis tujuan 1|2 @) 4 |5
3 Kebenaran Subtansi isi modul 1 |23 :2 5
4 | Ketepatan struktur kerangka untuk (1 [2 |3 @ 5

menggambarkan langkah prosedural dalam

mempelajari modul.

5 Ketepatan mamilih bahan/materi yang sesuai [ 1 [2 |3 @ 5

untuk penyususnan modul.

6 Keruntutan kronologi waktu dalam materi. 1 _ji2

|38
@u

-3

(9]

7 | Ketepatan pemilihan gambar sebagai media | 1

untuk memperjelas materi.

8 | Ketepatan uraian materi pada bab I 1 (2 [3 |@]5

9 Ketepatan sajian gambar dan contoh padababI |1 |2 [B)[4 |5

10 | Ketepatan uraian materi pada bab II 1 |2 |3 @ 5

I1 | Ketepatan sajian gambar dan contoh pada bab |1 |2 |3 @ 5
II

12 | Ketepatan uraian materi pada bab III 11913 @Js

13 | Ketepatan sajian gambar dan contoh pacia bab|1 |2 |3 @ 5
1L »

14 | Modul meningkatkan motivasi peserta didik |1 |2 |3 @ 5

untuk membaca.

15 | Modul memiliki soal yang menyenangkan |1 |2
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sehingga mendukung peserta didik untuk

memahami materi.

16 |Kedalaman materi sesuai dengan tujuan |1 (2 |3 |4

pembelajan yang akan di capai.

Q)

Total Skor =

(Sumber: Adaptasi, Umamah : 2008)

Keterangan

1. | Sangat kurang baik
2. | Kurang baik

3. | Cukup baik

4. | Baik

5. | Sangat baik

Komentar saran dan perbaikan :

1 PVerikow dowrups, Febudaycon  wok abun
dalam Masyerckod  oroeon  Majog alu b yong
lbulchonn” olely D elewmvion,  Celoman 4 omg
Wharangy  heroder i jpus i | rowulon Mo 1dets.

1

2. Brhikomn A(on  dlau butey Ui sehiep pilihain
fwaban  pads Soal  panjoslohw on '
i 1

4. Jdaskan mondeton]  WOMencs Y WKhiy POMER ibethain
lef dloan e vk huka Labon Ol Kb
Wercdjoan Hivdu - Sudha. Dnlgm buvu krschbud
QCaren \lag  Sslbutkan ghema PO nioh an
Al Veml“\llvw‘ Cuad, ‘

Jember, 3 S\\n 2018
Ahli Materi
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1.6. Angket Hasil Validasi Ahli Bahasa

Angket Validasi Bahasa

L Petunjuk
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara melingkari
skor yang tepenuhi;
2. Jika perlu adanya revisi, mohon memberikan revisi pada bagian
saran.

1. Penilaian

Z
o

Aspek Penilaian Skor penilaian
Ketepatan struktur kalimat 2719 7(/
Ketepatan keefektifan kalimat 4 @
®

(S S Y

Ketepatan kebakuan istilah @ 5

3
3
3
3
3

Ketepatan keterbacaan pesan 1

W

Ketepatan penggunaan bahasa 1

Keruntutan dan keterpaduan antar kalimat 3

B

5

&

Kemampuan mendorong minat baca

R | | W B W N =
N N N NN NN
CRCEE

W

[ R [y

Kemampuan memotivasi pesan atau

informasi

IS

9 | Ketepatan bahasa dengan perkembangan | 1 2 3 @
intelektual peserta didik
10 | Ketepatan penggunaan bahasa dalam sub- | 1 | 2 | 3 | 4 @

sub materi

Skor Total = 4 e
(Sumber: Adaptasi : Aprianto: 2017)

Keterangan

1. | Sangat kurang baik
2. | Kurang baik
3. | Cukup baik
4. | Baik
5

Sangat baik -
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Komentar dan saran perbaikan

(Bhaindl il .o Sl
Jmm«»“g .7%

O _(rabdornn, Swmer feer { Fle .

-

Jember, ) ¢ - o5- 2018
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1.7. Angket Hasil Validasi Ahli Desain Ke-1

Angket Validasi Desain

L Petunjuk
1. Mohon bapak/ibu memberikan penilaian dengan cara melingkari
skor yeng terpenuhi;
2. Jika perlu ada revisi, mohon berikan revisi pada bagian saran.

II. Penilaian

No Aspek penilaian Aspek Skor
1 Modul sejarah berbasis Quantum Learning |1 |2 |3 @ 5

mengenai kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di
Indonesia dapat dipelajari peserta didik secara
mandiri (Self Instruction).

2 Modul sejarah brbasis Quantum Learning |1 |2 4 |5

mengenai kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di

Indonesia memungkinkan peserta didik
melakukan penilaian secara mandiri (Self
Assesment).

3 Modul sejarah Quantum Learning mengenai (1 |2 |3 @ 5

kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia
dapat digunakan sebangai sumber belajar
(Stand alone).

4 | Modul sejarah Quantum Learning mengenai |1 |2 |3 @ 5

kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia

memberikan penjelasan menarik melalui teks,
gambar serta pembawaan yang menyenagkan.

5 Modul sejarah Quantum Learning mengenai [ 1 |2 |3 :‘Z) 5
kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia
memungkinkan peserta didik dapat belajar
secara tuntas (Self Contained).

6 | Modul berbasis Quantum Learning | 1 |2 \2_,) 4 |5

memberikan uji kompetensi yang dikemas ¥
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dalam bentuk praktek membuat (peta), game,
serta pilihan ganda, agar pembelajaran tidak

membosankan.

7 Fleksibilitas penggunaan Modul sejarah
Quantum Learning mengenai kerajaan-kerajaan

Hindu-Budha di Indonesia (User Friendly).

()
=N

8 Modul sejarah mengenai kerajaan-kerajaan
Hindu-Budha di Indonesia dapat digunakan
tanpa bantuan pendidik sebagai fasilitator.

& ¢

&

9 | Modul sejarah mengenai kerajaan-kerajaan
Hindu-Budha di Indonesia memvisualisasikan

materi dari kombinasi teks dan gambar.

10 | Modul sudah sesuai dengan langkah-langkah
dalam Quantum Learning yaitu TANDUR.

S)

Skor Total =

(Sumber : Adaptasi, Aprianto : 2017)

Keterangan

1. | Sangat kurang baik

2. | Kurang baik
3. | Cukup baik
4. | Baik

5. | Sangat baik

138
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Komentar saran dan perbaikan :

Jember, é/é/ 2018

Ahli Desain

“Wiwin Hartanto, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19870924 201504 1 001
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1.8. Angket Hasil Validasi Ahli Desain Ke-2

L

II.

Angket Validasi Desain

Petunjuk

skor yeng terpenuhi;

Penilaian

2. Jika perlu ada revisi, mohon berikan revisi pada bagian saran.

1. Mohon bapak/ibu memberikan penilaian dengan cara melingkari

No

Aspek penilaian

Aspek Skor

1

Modul sejarah berbasis Quantum Learning
mengenai kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di
Indonesia dapat dipelajari peserta didik secara

mandiri (Self Instruction).

2

3

4

Modul sejarah brbasis Quantum Learning
mengenai kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di
Indonesia memungkinkan peserta  didik
melakukan penilaian secara mandiri (Self

Assesment).

Modul sejarah Quantum Learning mengenai
kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia
dapat digunakan sebangai sumber belajar
(Stand alone).

Modul sejarah Quantum Learning mengenai
kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia
memberikan penjelasan menarik melalui teks,

gambar serta pembawaan yang menyenagkan.

(4_1/\-

Modul sejarah Quantum Learning mengenai
kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia
memungkinkan peserta didik dapat belajar

secara tuntas (Self Contained).

Modul berbasis Quantum Learning

memberikan uji kompetensi yang dikemas

(w)

140
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dalam bentuk praktek membuat (peta), game,
serta pilihan ganda, agar pembelajaran tidak
membosankan.

7 Fleksibilitas penggunaan Modul sejarah @)
Quantum Learning mengenai kerajaan-kerajaan
Hindu-Budha di Indonesia (User Friendly).

8 Modul sejarah mengenai kerajaan-kerajaan 5)
Hindu-Budha di Indonesia dapat digunakan
tanpa bantuan pendidik sebagai fasilitator.

) Modul sejarah mengenai kerajaan-kerajaan 3
Hindu-Budha di Indonesia memvisualisasikan
materi dari kombinasi teks dan gambar.

10 | Modul sudah sesuai dengan langkah-langkah ;5)
dalam Quantum Learning yaitu TANDUR.

Skor Total =

(Sumber : Adaptasi, Aprianto : 2017)

Keterangan

1. | Sangat kurang baik
2. | Kurang baik

3. | Cukup baik

4. | Baik

5. | Sangat baik
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Komentar saran dan perbaikan :

/ //ﬁc/ldiﬂ/(\u'}/ﬁ %ﬁ MW\

\_ /

Jember, §/7/2018
Ahli Desain

iwin Hartanto, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19870924 201504 1 001
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Lampiran J. Surat Izin dan Balasan Penelitian

J.1. Surat Izin Penelitian SMAN 1 Kalisat

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PERGURUAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-332475

Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor JUN25.1.5/LT/2018
Lampiran :5- 026 16 JuL 2018

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMAN 1 Kalisat
di

Jember

Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan untuk menyusun Skripsi mahasiswa FKIP Universitas

Jember dibawah ini :

Nama : Rizky Andriani

NIM : 140210302032

Program Studi : Pendidikan Sejarah

Jurusan : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pengembangan Modul Berbasis Quantum Learning
Dengan Menggunakan Model ADDIE Untuk Meningkatkan Efektivitas Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kelas X SMA™ di sekolah yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan

bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenaan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.
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J.2. Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI KALISAT

Jalan Ki Hajar Dewantara No.42 Telepon 0331-591084 Faximile 0331-593104
Kalisat - Jember Kode Pos 68193
Website : www.smankalisat.sch.id - Email : smankalisat42@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 670/203/101.6.5.13/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. KARNIYANTO, MM
NIP : 19630707 198703 1 018
Pangkat/Golongan : Pembina TingkatI, IV/b
Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri Kalisat - Jember

menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : RIZKY ANDRIANI

NIM : 140210302032

Jurusan : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Program Studi : Pendidikan Sejarah

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri Kalisat dengan judul :
“ Pengembangan Modul Berbasis Quantum Learning Dengan Menggunakan Model
ADDIE Untuk Meningkatkan Efektivitas Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X SMA «
yang dilaksanakan mulai bulan Maret s/d Juli 2018.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya dan kepada yang berkepentingan harap maklum.

AN KALHAT

JEMB y
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Lampiran K. Angket Tanggapan Pengguna

K.1. Angket Penilaian dan Tanggapan Pendidik

l. Petunjuk
1. Mohon Bapak/lbu memberikan penilaian dengan cara melingkari
skor yang tepenuhi;
2. Jika perlu adanya revisi, mohon memberikan revisi pada bagian
saran.

1. Penilaian

No Aspek Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 4 5

Ketepatan judul dengan materi yang dibahas

Ketepatan materi dengan tujuan pembelajaran

Runtutan kronologi cerita

Kesesuian ilustrasi gambar dengan materi

Ketepatan tata bahasa yang digunakan

Desain modul

Peemilihan font tata tulis

Pemilihan ukuran font

O 0 N| o O | W N|

Kemampuan pemberian informasi penting dan baru

Skore Total =
(Sumber: Adaptasi, Aprianto : 2017)

Keterangan

1. | Sangat kurang baik
2. | Kurang baik

3. | Cukup baik

4. | Baik

5. | Sangat baik
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Komentar saran dan perbaikan :

Jember, 2018
Pendidik
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K.2. Hasil Angket Penilaian dan Tanggapan Pendidik

Angket Penilaian Dan Tanggapan Pendidik

I. Petunjuk
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara melingkari skor
yang tepenuhi;

2. Jika perlu adanya revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran.

II. Penilaian
No Aspek Penilaian Skor Penilaian
I [2 | 3" S
1 Ketepatan judul dengan materi yang ,
dibahas V]
2 Ketepatan =~ materi dengan  tujuan
pembelajaran v
3 Runtutan kronologi cerita W
4 Kesesuian ilustrasi gambar dengan materi 4
5) Ketepatan tata bahasa yang digunakan v
6 | Desain modul v 4
7/ Peemilihan font tata tulis v
8 Pemilihan ukuran font V|
9 Kemampuan pemberian informasi penting
dan baru %
Skore Total =

(Sumber: Adaptasi, Aprianto : 2017)

Keterangan

1. | Sangat kurang baik

2. | Kurang baik
3. | Cukup baik

4. | Baik

5. | Sangat baik
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Komentar saran dan perbaikan :

[¢ _matfer: Sudab  hak yang 1€k
ol per barki _lagi mrak ¢pdsi ! pada .
[ccilimaft, . ' ¢

Jember, 2018
Pendidik

Dt~ Lk BKp. W
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Lampiran L. Kisi-Kisi dan Soal Evaluasi

Jenis Sekolah

: SMA

L.1 Kisi-Kisi Soal Evaluasi

Alokasi Waktu

149

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia Jenis Soal . 20 butir
Kurikulum : Kurikulum 2013 Penulis . Rizky Andriani
No Kopetensi Inti Kompetensi Dasar Kelas/ Materi Indikator Soal Bentuk No Soal
Smt Testertulis/pra
ktek
1 | 3.Memahami, 3.6.Menganalisis X/ Gasal | Kerajaan- | 1 Menyebutkan Tertulis 1
menerapkan, perkembangan kerajaan peninggalan dari
menganalisis kehidupan Hindu Kerajaan Kutai;
pengetahuan masyarakat, Budha di
faktual, pemerintahan, Indonesia
konseptual, dan budaya pada
prosedural masa Kkerajaan-
berdasarkaan rasa kerajaan Hindu

ingintaunya

dan Buddha di
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tentang ilmu
pengetahuan,

teknologi, seni,
budaya, dan

humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan

peradaban terkait

penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan

prosedural  pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai

dengan bakat dan

Indonesia serta
menunjukkan

contoh  bukti-
bukti yang
masih  berlaku
pada kehidupan
masyarakat

Indonesia masa

Kini
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minatnya
memecahkan

masalah

untuk

Menyebutkan
raja dari

Kerajaan Kutai;

Tertulis

Menunjjukan
apa saja Yyang
menjadi
peninggalan dari

Kerajaan Kutai;

Tertulis

Menyebutkan isi
dari Prasasti

Muara;

Tertulis

Menyebutkan
bagaimana
Kerajaan
Tarumanegara

mencapai

Tertulis
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puncak

kejayaan;

Menyebutkan
salah satu isi
dari Prasasti

Tugu;

Tertulis

Menyebutkan
isi dari Prasasti
Kebon Kopi;

Tertulis

Menyebutkan
pada abad
berapa
Kerajaan
Kalingga

muncul;

Tertulis

Menyebutkan
mengapa
kerajaan

kalingga

Tertulis
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mengalami

kemunduran;

10

10

Menyebutkab
Prasasti Tukmas
sebagai lambang
dari keeratan
manusia dan
dewa-dewa
Hindu;

Tertulis

10

11

11

Menyebutkan
di daerah mana
kerajaan
sriwijaya
pertama kali di

dirikan;

Tertulis

11

12

12

Menyebutkan
masa kejayaan
Kerajaan

Sriwijaya;

Tertulis

12
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13

13

Menyebutkan
Prasasti ~ Kota
Kapur sebagai
kutukan bila
membangkang
pemerintahan
Kerajaan

Sriwijaya;

Tertulis

13

14

14

Menyebutkan
peninggalan dari
Kerajaan

Sriwijaya;

Tertulis

14

15

15

Penyebutkan
Prasasti
Peninggalan
dari masa Mpu
Sindok;

Tertulis

15

16

16

Menyebutkan

isi dari teori

Tertulis

16
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Bosch;

17

17 Menyebutkan
letak dari

Kerajaan Kediri;

Tertulis

17

18

18 Menyebutka
raja yang
memerintah
pada masa
Kerajaan Kediri;

Tertulis

18

19

19  Menyebutkan
peninggalan dari
Raja Rakai
Sirikan Sri

Bameswara;

Tertulis

19

20

20  Menyebutkan
pendiri Kerajaan

Singasari.

Tertulis

20
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L.2. Soal Evaluasi

Soal Evaluasi
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No

Butir Soal

Kunci
Jawaban

1 Prasasti tertua yang menyatakan telah beridirinya suatu

Kerajaan Hindu tertua adalah. . . .

a.
b.
C.
d.

e.

Prasasti Ciaruteun
Prasasti Kebon Kopi
Prasasti Kedukan Bukit
Prasasti Yupa

Prasasti Canggal

2 Maharaja Dharma Setia yang merupakan raja terakhir

Kerajaan Kutai tewas akibat. . . .

a.

Dibunuh oleh saudaranya yaitu Maharaja Indra
Paruta Dewa

Dibunuh oleh Aji Pangeran Anum Panji Mendapa
Usia yang sudah sangat lanjut

Peperangan antara Kerajaan Kutai dengan Kerajaan
Tarumanegara

Penyakit menular yang menyerang penduduk

Kerajaan Kutai

3 Perhatikan peninggalan berikut ini!

1) Prasasti Yupa
2) Ketopong Sultan
3) Candi Kalasan
4) Kalung Ciwa
5) Kura-kura Emas
6) Prasasti Cianten
7) Pedang Sultan

D
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8) Keris Bukit Kang
9) Singgasana Sultan

Yang bukan merupakan peninggalan dari Kerajaan
Kutai adalah. . . .

a.
b.
C.
d.

e.

3dan6
l1dan3
2dan5
4 dan 9
7 dan 8

4 “Peristiwa pengembalian pemerintahan kepada Raja Sunda”

merupakan isi dari prasasti. . . .

a.
b.
C.
d.

e.

Prasasti Muara Cianten
Prasasti Pasir Muara
Prasasti Tugu

Prasasti Cidanghiyang

Prasasti Jambu

5 Kerajaan Tarumanegara mencapai puncak kejayaannya pada

masa pemerintahan. . . .

a.
b.
C.
d.

e.

Rajadirajaguru Jayasingawarman
Dharmayawarman

Purnawarman

Asmawarman

Mulawarman

6 Salah satu hal yang terdapat dalam Prasasti Tugu adalah. . . .

a.
b.

C.

Mengagungkan keberanian raja Purnawarman.
Memuji pemerintahan raja Mulawarman.
menegaskan  kedudukan  Purnawarman  yang
diibaratkan dewa Wisnu maka dianggap sebagai
penguasa sekaligus pelindung rakyat.

Penyembelihan 1000 ekor sapi sebagai persembahan

157
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10

kepada raja.
Dilaksanakannya upacara selamatan oleh Brahmana
disertai dengan seribu ekor sapi yang dihadiahkan

raja.

"gagah, mengagumkan dan jujur terhadap tugasnya adalah

pemimpin manusia yang tiada taranya, yang termasyhur Sri

Purnawarman, yang memerintah di taruma dan yang baju

zirahnya tak dapat ditembus oleh musuh ..." merupakan isi

dari prasasti peninggalan Tarumanegara yakni. . . .

a.
b.
C.
d.
e.

Prasasti Ciaruteun
Prasasti Jambu
Prasasti Kebon Kopi
Prasasti Pasir Awi
Prasasti Muara Cianten

Kerajaan Kalingga berdiri pada abad. . . .

a.
b.
c!
d.

e.

Ke-4
Ke-5
Ke-6
Ke-7
Ke-8

Penyebab kemunduran Kerajaan Kalingga adalah. . . .

a.
b.
C.
d.
e.

Sriwijaya yang menguasai perdagangan

Perang saudara

Pemimpinnya dibunuh

Sriwijaya menyerang Kalingga dengan peperangan

Kepercayaan rakyat yang mulai merosot

Pada prasasti Tukmas terdapat gambar-gambar seperti

trisula, kendi, kapak, kelasangka, cakra dan bunga teratai

yang merupakan lambang dari. . . .

a.
b.

Kesejahteraan rakyat Kalingga

Kebijaksanaan Ratu Sima dalam memimpin

D
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11

12

13

14

e.

Kemakmuran tanah Kerajaan Kalingga
Keeratan hubungan manusia dengan dewa-dewa
Hindu

Keharmonisan masyarakat dengan pemimpin

Kedaulatan Sriwijaya pertama kali didirikan di. . . .

a.
b.
C.
d.
e.

Palembang
Jakarta
Aceh

Bali
Magelang

Kerajaan Sriwijaya mencapai masa puncak kejayaannya

pada masa kekuasaan. . . .

a.
b.
C.
d.

e.

Samaratungga

Balaputradewa

Sri Cudamani Warmadewa
Sangramavijayottunggawarman

Dapunta Hyang Sri Jayanaga

Prasasti yang berisi tentang kutukan bagi siapa saja yang

membantah titah dari kekuasaan kemaharajaan Sriwijaya

adalah. . .

a.
b.
C.
d.

e.

Candi

Prasasti Kedukan Bukit

Prasasti Kota Kapur

Prasasti Talang Tuo

Prasasti Karang Birahi

Prasasti Bukit Siguntang

Muara Takus merupakan candi peninggalan dari

kerajaan. . .

a.
b.
C.

o

Sriwijaya
Tarumanegara
Kalingga

Mataram Kuno

159
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15

16

17

18

e. Majapahit
Prasasti pada Zaman Mpu Sendok antara lain. . . .

a. Medang i Bhumi Mataram dan Medang i Mamrati

b. Medang i Poh Pitu dan Medang i Bhumi Mataram

c. Medang i Tamwlang dan Medang i Watugaluh

d. Medang i Wwatan dan Medang i Poh Pitu

e. Medang i Watugaluh dan Medang i Mamrati
Nama raja-raja Medang dalam Prasasti Mantyasih dianggap
sebagai anggota Wangsa Sanjaya secara keseluruhan
merupakan teori dari. . . .

a. Slamet Muljana

b. I-Tsing

c. Dyah Pancapana

d. Bosch

e. Fahien dan Ho-Ling
Kerajaan yang terletak di tepi sungai Brantas, Jawa Timur
adalah kerjaan. . . .

a. Sriwijaya

b. Tarumanegara

c. Singasari

d. Kediri

e. Majapahit
Perhatikan nama raja berikut ini!

1) Jayabaya

2) Shri Jayawarsa Digjaya Shastraprabu

3) Kameshwara

4) Prabu Sarwaswera

5) Srengga Kertajaya

6) Prabu Krhoncharyadipa

Urutan Raja dari Kerajaan Kediri adalah. . . .

a. 1-2-3-4-5-6
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C.
d.

e.

2-3-1-4-6-5
6-3-2-4-5-1
3-4-2-6-1-5
4-6-2-5-1-3

19 Prasasti Candi Tuban berangka tahun 1052 Saka (1130 M)
merupakan prasasti yang dikeluarkan oleh raja. . . .

a.
b.
C.
d.

e.

Raja Jayabaya

Rakai Sirikan Sri Bameswara
Raja Sarweswara

Sri Aryyeswara

Sri Gandra

20 Kerajaan Singasari didirikan oleh. . . .

Tunggul Ametung
Kertajaya
Anusapati
Kertanegara

Ken Arok

161
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Lampiran M. Nilai Pre-Test dan Pos-Test Peserta Didik dalam Uji Coba
Modul Berbasis Quantum Learning

M.1. Uji Coba Kelompok Kecil

Skor
No Aspek Pre Test  Post Test
1. Abdullah 25 80
2. Andre Mahaputra Sani 25 80
G Citra Amelia 40 70
4. Ibra Febian El Haq 25 80
5. Lina Aprillia 25 80
6. Rohmadion R 35 75
7. Salman Al-Farisi 25 80
8. Septian Galung B.P 25 80
9. Tista Ayu Perwita 30 65

Total 255 690
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M.2. Uji Coba Kelompok Besar
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Skor
No Aspek Pre-test Pos-test
1.  Abdullah 30 95
2. Afiska Prita D.J 50 80
3. Agung Triyahya Putra 45 80
4.  Ahmad Ardinata Priyandana 25 85
5. Ahmad Fanani 30 75
6. Andi Prasetyo Hadi 25 70
7. Andre Mahapura Sani 25 75
8.  Aninda Nur Rosulina 30 75
9. Citra Amelia 40 80
10. Diva Yumeka Putri 45 80
11.  Goriah Dela Wasillah 50 80
12.  Hidiahtul Hikmah 60 95
13.  Ibra Febian El Haq 20 80
14.  Ina Yunaning 50 80
15. Lala Inandiya 45 80
16. Lina Aprilia 45 85
17.  Maharani Puteri Ayu R 30 85
18.  Mutiara Dwi Fitriana 30 85
19.  Nadhiroh 30 90
20.  Nur Wardatul W. 20 90
21. Redita Ade Tata Sari 45 90
22.  Reni Novitasari 40 95
23.  Riska Wahyuning 45 80
24. Rohana Adibah 45 85
25. Rohmadion R. 45 85
26.  Salman Al-Farisi 45 90
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Skor
No Aspek
Pre-test Pos-test
27. Sela Ardita Kusuma Wardani 50 90
28.  Septian gulung B.P. 50 90
29.  Siti Nur Fatimah 20 85
30. Tista Ayu Perwita 20 75

Total 1130 2510
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Lampiran N. Analisis Uji Coba

N.1. Uji Coba Kelompok Kecil

a. Hasil Statistik pada Uji Coba Terbatas Paires Samples Statistik

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl PRETEST 28.33 9 5.590 1.863
POSTEST 76.67 9 5.590 1.863

b. Korelasi Sampel pada Uji Coba Terbatas Paires Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pairl PRETEST & POSTEST 9 -.700 .036

c. Hasil t-tes Sampel pada Uji Coba Terbatas Paires Samples Test

Paired Differences

Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Pair1 PRETEST-POSTEST -48.333 10.308 3.436

Paired Differences

959% Confidence Interval of the Difference

Lower Upper

Pair 1 PRETEST-POSTEST -56.257 -40.410



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

166

T Df Sig. (2-tailed)

Pair1 PRETEST-POSTEST -14.067 8 .000
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N.2. Uji Coba Kelompok Besar

a. Hasil Statistik pada Uji Coba Luas Paires Samples Statistik

Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean

Pairl PRETEST 37.67 30 11.502 2.100

POSTEST 83.67 30 6.557 1.197

b. Korelasi Sampel pada Uji Coba Luas Paires Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pairl PRETEST & POSTEST 30 403 027

c. Hasil t-tes Sampel pada Uji Coba Luas Paires Samples Test

Paired Differences

Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 PRETEST - POSTEST -46.000 10.700

Paired Differences

959 Confidence Interval of the Difference

Lower Upper

Pair1 PRETEST - POSTEST -49.995 -42.005
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T Df Sig. (2-tailed)

Pairl PRETEST - POSTEST  -23.548 29 .000
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Lampiran O. Dokumentasi Uji Coba Produk

1. Kelompok Kecil
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2. Kelompok Besar
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Lampiran P. Modul Berbasis Quantum Learning

SEJARAH INDONESIA

KERAJAAN-KERAJAAN

MODUL PEMBELAJARAN SE!ARAH
BERBASIS Qnmnun Qm'nin:;

Redaksi Modul

Mok aran Sejarsh Berbesis Quardum Lessming
Tema: Kersjaan Kerejean-kersjaan Hindu-Budhs di indonesia
Urhuk MA'SMA/SUK kelas X semester I

Diusun oleh:
Rizky Andriani (140210302032)
Pemzimbing -
DeMohamad Ne'im, MP3.

Or. Nurul Umemah, MPd.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Daftar Isi
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Tingek Lanjat 151
Hampan 15
Qlosanum. %2
Daftar Pt e

Nodul Penbebijaran Seorsh Berdasis (ustum Losrning

Kompetensi
Kelas - XSMa
Semesier -
Kompetens: 1§

1. Mengraysti dan mengamakan sjaran egama yang danutnya;

2 Menurjucan pedska jju, dispin, bnggung jewsh, pedd
{gofong royong, ketjesams, foleran, dama, santus, responsd, dan
prorekif zebagai ogian da ol sles berbegsi permessiahen
dalam beninferatsi secam efekif dengen fingtungan scsial dan
slom seris menempakan dn sebagsi cennican bangse delam
pergaudan duria;

3. Memshari, e Tap———To

shusl prosedursl bend resa ingirkounys tenlang dmu
pengeishusneknoiog| seri, budsys, dan humsnioes dengen
wewazan k isan, kebangs garsan, dan p
feskait penyebab feromens dan kejedian, seta menesspkan
pengeishuan prcsedurel pads bideng kejien yang spesiik semus
dengen bakat dan minatnya uniuk memecahian masalah;

4. Mengolsh, menslar, dan menyeji delam ransh korkeet dan ransh
sbsiek lerksit dengen pengembangan den yang dipelsjerinya &
sekolsh secars mandin, dan mamps menggunakan meloda sesusi

kaidah keimusn;
X
Noddl Panbalajaren Sejarsh Bechesie uantum Lasrning
T T A e

35

Indicsice
361

362

Komgelersi Dasar :

) ) — f

pemennishan, dan budsys mase kerspan-temjsan
Hindy dan Buddhs di indomesia sedts memunuikan conloh
buki-bukt yang masih bessks pada kehidupan masysrekat

ganslis: 3 g keridupan
masyarakst pada masa kersjsan Hindu-Budhs
3511 Menganslisis kehidupan somal masy sods
mass kerpan Hindu-Budhe
3612 \ Jisis ketidupan ekonem masymket peds
masa kerspan Hindu-Budhs
Menganslisis pemerinishan peds mass kersjsen Hindu-Budka

3521 Menganslisis lerleng awel mucunys kersjaen Hindu-
Budra

3522 Mengenslisis lenisng mass kejsysen kersjaan Hinds-
Sudra

3523 Mengenslisis enisng kewriuhse kersjsan Hindu-
Budra

3624 Mengensiiss lestang kehidups poitk kemjssn
Hindu-Budhs

Nodul Panbalajaran Seiarah Berdesis Gusntum Lezrning

363 Menganalisis kebudsysan pads masa kersjsan Hindu-Eudhe
dan menunjukan conboh bukdi-bukE yang masih bersicu pada
kehidupan masyarekat lndonesia masa tini
3531 Mengandisis ferfang  peringgalan-peninggalan

kersjsan Hindu-Budha dan menurjukan conioh bukt-
buki yang masih bedsky peds kehidupan
masysrekat indonesia masa kini

I Nodul Pesbebjaren Seaesh Bsbasis Qusrtam Lesrning
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Pengantar Materi

Perhafikan !
Modul berass Quantum Leaming ini akan membahas lentang
maler kerejaan-kersjsan Hindu-Budha yang ada di ndonesia ik -
1. Karekieristk kehidupen masymstat pada mass kewjasn Hindu-
Buddhe & Indonesis;
2 Pemesnishan peds masa kewjsen Hindu-Suddhs di Indonesis;
3. Dan Kebudayaan peds maza kersjssn Hind-Sudba di indonesi
den menurjukkan conich buki-bukt yang masih bedsky pods
Kehidupen mazysraiatIndznesia masa kit

Nedul Panbelsjren Seiarsh Berdess Dusrtam Lazrning

Peta Konsep Pembelajaran
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Nodel Penbelajaren Sejrrsh Berdesis Guartum Lusrning
s ————————

KEGIATAN BELAJAR 1
Karaktsriatk Kehidupan Masyarakat pada Masa
Kerajaan Hindu-Buddha
Tupan Pembelzjaran

Setelah pembelamran ini paserts didik & harapkan mampu -
1. Mengenaisi ksieisik hebidupen masyerekat pads mese

kerejaan Hindu-Buddha di Indcnesia dengan benar,
2. Mengaralisis kehidupan sosial masysesical pads masa kessjasn
Hindu-Buddia di Indonesia dengan benar.
3. Menganafisi ekonomi
Hindu-Buddha di indonesia dengan benar.

st pade masa kersjsan

Alardasi pemselajaran kal i 1
Kakian biza memahami terfang bagamans kavideristk kevidupss
q'“!!.’_h—ﬂmnmﬁﬁhﬁ-
huﬁ hmmﬂnﬂ*ﬁ&
u & ket .

3
Nodul Penbelsjaren Seoesh Bebesis Quantun Lasrning
N
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Mari Kita Ulang Soal Menjodohkan

Mo Sod Pilitan pwaban

1. Agame yarg derut masysket 8 Raje
Kerjsen Katsl a0 0 xeroegne

2. Pazast yang mengatacan jamtang Rajs

b Kerjeen
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D El Ustarart Kuno
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Nedel Penbelajaran Sciarah Berbasis (buatum Laarning

KEGIATAN BELAJAR 2
Pemerintahan pada Masa Kerajaan Hindu-Buddha di
Indonesia

TUJUAN PEMBELAJARAN
arte didik

1. Mengaralizis ienisng awsl muculeys kemjasn Hindu-Buddhs di
Indcnesia dengan berar.

2 Mengarafisis feniang kejaysan kemjsan Hndu-Suddha di
Indcnesia dengan berar.

3. Mengaralisis lentang mnuhmys kersjpan Hindu-Suddha di
Indenesia dengsn berar.

4. Mengarafisis tertang polfik kersjsan Hindu-Suddha di Indonesia
dengan benar.

Seislah p

mampy :

R I“il‘ .'II‘V‘H'V! : AVM*J:"“‘ lF'h

Noddl Pentebajaren Sejarah Berdesis (uantum Laarnng

MariKitaUlang  Soal Benar Salah

Tulisleh B {Senar) jka pemyataan di baweh ini kamu snggap bener,
dan S (salsh) jka perlayaan di bawsh ini kamu anggep salsh !
No. Saal
1. |Kessysan Kulsi petama kali ddinkan oleh Kudunggs
kemudan diarjuian oleh araknys Aswswamas dan
mencagel puscak kejayzan pads mase Mudswarman
{Ansk Aswawseman).
2. |Kehidupan polk yang ads pada kerspan Kulsi
merii sistem i, vinys kepemirginan sken diifh
sessi  pershn  den rekysinye  Sislem
pemerinizhan sendin sudsh ade den sudah djalankan
sejsk kepemimpnen Aswowemer.
3. |Kemsan  Tawmanegas  mencazer  puncak
kejayssnnys keiha dpmpn cleh Kedawamnan.
4 ya Kessjsan T ges  dk
adaya serbusn yang bemsal dan pam aemads
Keosissn Sewjays yang ingn mencobe uniuk
menguasai pada kedus sisi di Selat Sunds.

@waban

Nodul Pesbelajoren Sejneeh Berbesis Dusntun Lasrning
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Peta Konsep Pembelajaran

Slumds: laduin blabos sk, poencha & bidea 5o
0 Dt B Bl 3 Mbana Lo st sk s o
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1041 W 15 ing s A
Frvdet 2o sein
e bl s
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Nodul Panbslajaren Seiaesh Besbesis Qusntum Lasrning

KEGIATAN BELAJAR 3
Kebudayaan pada Ma2a Kerajaan Hindu-Buddha dan
Menunjukkan Gontoh Bukti-Bukti yang Masih Berlaku
pada Kehidupan Masyarakat Indonssia Masa Kini

TUJUAN PEMBELAJARAN

Selelah pembelajaran ini pesests didik & harepkan mamgy
1. Menganalisis fenfang pennggelan-peninggalan kerspan Hindu-
Buddha dan menunjukkan conboh bukdsukl yang masih besaks
pada kehidupan mazyarekat Indonesia maza kini dengan berar,

Maniaat pads pembeljaren kai ni!!

Pads pembelajeran kali ini, kis skan mempelsjon fenlang a5
sajs penggslen dan kesjn Hindu-Buddha ing tin jugs biss beler
behws bagaimans penfngrye wassan nensk moyang bl uniuk
diestanian unhic djaga dan Bdsk dirusak, agar pare generasi sefelsh
s fatap biza iaky keindshan waviser budays s,

Nodud Pentebjaren Sorah Berdiss rming

Mari Kita Ulang

Teka-Teki Silang
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